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1.1. Latar Belakang Masalah

Gerakan mahasiswa di Indonesia adalah kegiatan aktif kemahasiswaan yang
ada di dalam maupun di luar perguruan tinggi dilakukan untuk meningkatkan
kecakapan dan peningkatan, intelektualitas, kapabilitas, dan kemampuan
kepemimpinan para aktivis yang terlibat didalamnya. Dalam sejarah perjuangan
bangsa Indonesia, gerakan mahasiswa seringkali menjadi cikal bakal perjuangan
nasional, seperti yang tampak dalam lembaran sejarah bangsa. Ketika meneropong
gerakan pemuda khususnya mahasiswa di Indonesia abad ke-19, seperti awal tahun
1908 sosok pemuda bernama Budi Utomo mampu menghembuskan setiap nafasnya

untuk membangkitkan semangat pemuda.

Sosoknya menjadi wadah perjuangan yang pertama kali memiliki struktur
pengorganisasian modern. Di dirikan di Jakarta, 20 Mei 1908 oleh pemuda-pelajar-
mahasiswa dari lembaga pendidikan STOVIA, wadah ini merupakan refleksi sifat
kritis dan Kkeresahan intelektual terlepas dari Primordialisme jawa yang

ditampilkannya®.

Dengan gerakan pemuda saat itu, maka pergerakan-pergerakan yang muncul

oleh pribumi bangsa ini untuk membawa kemerdekaan atas penjajahan pada bangsa

! Rizky Fajriyanto, Risalah Pergerakan Mahasiswa UNJ, (Jakarta: Pustaka Kaji, 2016), him. 3



ini agar bangsa Indonesia ini mampu berubah menuju bangsa yang lebih mandiri serta
mampu bersaing dengan bangsa lain agar bangsa ini tidak lagi menjadi boneka atas

kekuasaan bangsa lain.?

Awal mula pergerakan mahasiswa terjadi pada pertengahan 1923,
serombongan mahasiswa yang bergabung dalam Indonesische Vereeninging
(nantinya berubah menjadi Perhimpunan Indonesia) kembali ke tanah air. Kecewa
dengan perkembangan kekuatan-kekuatan perjuangan di Indonesia, dan melihat
situasi politik yang di hadapi, mereka membentuk kelompok studi yang dikenal amat
berpengaruh, karena keaktifannya dalam diskursus kebangsaan saat itu. Pertama,
adalah kelompok studi Indonesia yang di bentuk di Surabaya pada tanggal 29 Oktober
1924 oleh Sutomo. Kedua, Kelompok Studi Umum direalisasikan oleh para nasionalis
dan mahasiswa Sekolah Tinggi Teknik di Bandung yang dimotori oleh Soekarno pada
tanggal 11 Juli 1925. Setelah itu muncul lagi PPPI (Perhimpunan Pelajar-Pelajar
Indonesia).

Dan pada tahun 1945 ditandai dengan bermunculannya kelompok-kelompok
studi, dan pada saat itu kelompok studi berubah menjadi partai. Secara umum Jepang
sangat berbeda dengan cara penjajahan Belanda. Jepang melarang segala kegiatan
yang berbau politik; dan hal ini ditindak lanjuti dengan membubarkan segala

organisasi pelajar dan mahasiswa, termasuk partai politik, serta insiden kecil di

2 Nana Supriyatna, Sejarah, (Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2006), him. 163
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Sekolah Tinggi Kedokteran Jakarta yang mengakibatkan mahasiswa dipecat dan

dipenjarakan.

Setelah hampir 19 tahun pasca reformasi, banyak sekali kegundahan rakyat
terhadap aktivisme gerakan mahasiswa. Mitos mahasiswa sebagai agent of change
menjauh dari realita yang ada. Di sisi yang lain gerakan mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan cenderung tersandera dengan isu-isu elit yang menyetir media massa
nasional. Saat ini tidak banyak organisasi mahasiswa yang tetap berada di rel awalnya
untuk mengasah para intelektual muda yang mampu memperjuangkan kehidupan
rakyat dan mengkritisi kebijakan pemerintah yang tidak mementingkan kepentingan

rakyat.

Problematika tersebut bukanlah sesuatu yang jatuh dari langit. Tetapi tak
dapat dilepaskan pada akar sejarah. Banyak orang menganggap hal ini adalah buah
dari neoliberalisme yang menyebabkan terjadinya komersialisasi pendidikan atau
analisa budaya yang melihat karena pengaruh habitus. Namun analisa tersebut
mengandaikan mahasiswa sebagai makhluk yang tak bergerak yang dapat disetir
kesana kemari. Padahal Mahasiswa adalah manusia yang berfikir, berhasrat dan
bergerak, hal ini adalah faktor eksternal sedangkan faktor internal adalah tentang
dinamika dan pola gerakan di tubuh organisasi mahasiswa ini. Analisa yang lebih
penting lagi adalah ketika menganggap hal tersebut adalah faktor moralitas, yang

solusinya adalah penanaman nilai agama.



Mungkin sejarah pergerakan mahasiswa layak untuk dijadikan sebagai bahan
refleksi untuk semua khususnya bagi seseorang yang telah menjadi mahasiswa bahwa
inilah sebenarnya peran dan tanggung jawab sebagai mahasiswa yang telah
ditunjukkan oleh para pendahulu. Gerakan mahasiswa saat ini dapat dilihat dari
kebangkitan organisasi pergerakan yang berada didalam kampus untuk membentuk

suatu sistem gerakan perubahan untuk bangsa dan negara.

Dalam hal ini, organisasi gerakan mahasiswa tersebut salah satunya adalah
Green Force (GF). Sebuah organisasi pergerakan mahasiswa yang berada dalam
naungan Universitas Negeri Jakarta. GF biasa disebut, selalu melakukan aksi kritis
terhadap pemerintah dari awal mereka berdiri. Green Force saat ini adalah wadah
perjuangan dan gerakan mahasiswa khususnya di era Jokowi-JK, sejatinya mereka
selalu akan menjadi mitra kritis pemerintah, oleh karena itu mereka saat ini telah
menjadi pelopor aksi gerakan mahasiswa dalam skala nasional dibawah bendera BEM

Sl.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah tulisan singkat berupa
pertanyaan yang digunakan oleh penulis untuk menjelaskan masalah atau isu yang

dibahas pada penulisan karya ini, yaitu:

1. Bagaimana pola gerakan mahasiswa UNJ melalui Green Force pada era Jokowi-JK?



2. Bagaimana capaian yang signifikan dari gerakan politik Green Force pada era

Jokowi-JK?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penenlitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang ditetapkan
yang juga jawabannya terletak pada kesimpulan penelitian. Tujuan penelitian pada

penulisan karya ini adalah untuk mengetahui yaitu:
1. Menjelaskan pola gerakan mahasiswa pada era Jokowi-JK.

2. Mengetahui dan mengkaji capaian yang signifikan dari gerakan politik Green Force

pada era Jokowi-JK
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Sosiologis Gerakan Mahasiswa

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi sumbangan ilmu pengetahuan
tentang ilmu sosial dan politik sebagai upaya untuk menerapkan ilmu yang telah
diperoleh peneliti selama menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi Universitas

Negeri Jakarta dengan penyusunan penelitian ilmiah dan sistematis.

Sebuah deskripsi sejarah gerakan mahasiswa tidak mewakili hakikat gerakan
mahasiswa dan hingga kini deskripsi sejarah gerakan mahasiswa Indonesia terasa
masih juga belum lengkap. Dalam konteks itulah memungkinkan perlunya pesepsi-
persepsi baru untuk mendeskripsikan kembali sejarah gerakan anak muda ini yang

belum mewaliki sejarah gerakan mahasiswa sebenarnya.



Sejarah gerakan mahasiswa adalah sebagai sejarah gerakan, bukan sekedar
sejarah organisasi. Akan tetapi, sebuah peristiwa yang dinamis, yang menggerakkan
dan memberi pengaruh bagi realitas sosial politik pada periodenya. Maka dari itu,
sebuah gerakan mahasiswa merupakan sebuah gerakan yang bermakna. Hal ini karena
gerakan mahasiswa merupakan sebuah gerakan, gerakan yang membawa perubahan
pada setiap masanya. Dalam hal ini, gerakan mahasiswa akan membawa dampak
positif bagi diri mahasiswa sebagai idividu dalam mengembangkan intelektualitasnya

dalam berpikir rasional dan kritis terhadap pemerintah.
1.4.2. Manfaat praktis

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi pedoman bagi aktivis baru yang
berkenaan untuk belajar tentang ilmu sosial dan politik, khususnya tentang pola

kecenderungan gerakan mahasiswa pada era pemerintahan Jokowi-JK.

Pada penelitian ini, peneliti berharap tulisan ini bermanfaat kepada mahasiswa
calon generasi muda yang cinta akan bangsa dan negara. Mahasiswa yang ingin
menjadi orator handal atau mahasiswa yang ingin berkecimpung didunia organisasi
pergerakan mahasiswa agar mengetahui bagaimana salah satu organisasi gerakan
UNJ yaitu Green Force dalam melakukan kajian dan aksi aksi dilapangan. Penulis
juga berharap agar calon mahasiswa mendapatkan banyak manfaat dalam penelitian
ini agar membuka wawasan mereka tentang ilmu politik dan pola gerakan yang

dilakukan oleh Green Force.



1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis
Tabel 1.1. Perbandingan

No | Peneliti Judul Perbandingan
Persamaan Perbedaan

1 Asep Gerakan Sosial, | Membabhas tentang Membahas tentang keberhasilan

Setiyawan Karakter dan fungsi dan karakter gerakan mahasiswa dibawah

Fungsinya mahasiswa sebagai rezim otoriter Soeharto yang

agent of change yang menjadikan mahasiswa sebagai
selalu melakukan sejarah peradaban reformasi di
gerakan-gerakan sosial | Indonesia.
terhadap kebijakan
pemerintah yang tidak
pro rakyat.

2 Minto Wujud Sikap Membahas tentang Studi kasus atau Responden yang
Rahayu, dan | Kritis ideologi-ideologi dipilih dalam penelitian ini
Martiyati Mahasiswa mahasiswa yang adalah mahasiswa Universitas

Terhadap bersikap kritis terhadap | Indonesia dan Universitas
Permasalahan permasalahan sosial Trisakti
Sosial Dalam yang menjadikan
Pergerakan permulaan munculnya
Mahasiswa gerakan-gerakan sosial
baru.

3 Linggar Pola Afiliasi Bentuk pengkaderan Ini adalah gerakan gabungan
Kharisma Informal yang diterapkan oleh antara sebuah organisasi
Suseno Organisasi KAMMI dan PKS mahasiswa dengan partai politik

Gerakan sama dengan GF yang

Mahasiswa mengadaptasi pola

Dengan Partai rekrutmen anggota

Politik yang khas ala gerakan
tarbiyah,

4 Uruqul Gerakan Sosial- | Dalam bentuk gerakan | Ini adalah gerakan mahasiswa di
Nadhif Politik dan organisasi sama- era postmodernisme
Dzakiy Mahasiswa di samsa berasal dari

Era BEM Universitas
Postmodernisme

5 Ananda Pola Gerakan Membahas tentang Membahas tentang gerakan
Nuryega Mahasiswa di bagaimana pola mahasiswa UNJ saat ini
Pangestu Era Jokowi-JK | gerakan sosial Green dibawah rezim Jokowi JK yang

Force UNJ dalam
menyikapi
permasalahan sosial.

menjadikan pola baru terhadap
Gerakan-gerakan sosial baru di
Indonesia

Sumber: diolah dari penelitian sejenis berbentuk Reading Course yang diambil dari beberapa jurnal
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1.6. Kerangka Konseptual

Dalam menyusun pengertian gerakan sosial, penulis berupaya untuk
mengumpulkan dimensi gerakan sosial, meliputi: gerakan sosial sebagai alternatif,
gerakan sosial sebagai redemptive, gerakan sosial sebagai reformative, dan gerakan

sosial sebagai transformative, sebagaimana yang akan diterangkan berikut ini;
1.6.1. Pengertian Gerakan Sosial

Gerakan sosial merupakan tindakan kelompok atau organisasi yang peka
terhadap isu-isu sosial yang tidak kunjung digubris oleh pemangku kebijakan.
Artinya, gerakan sosial dapat didefinisikan sebagai setting aktivis dalam membangun
intensitas minat protes dalam gerakan. Lebih dalam, analisis kualitatif juga
dikhususkan untuk mengeksplorasi perasaan subjektif, motivasi, dan kisah-kisah

kehidupan aktivis melalui observasi mendalam.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa gerakan sosial bertujuan untuk
mengatakan bahwa penyelidikan demonstran sebagian besar dipromosikan oleh
orang-orang dengan identifikasi khusus gerakan. Pada saat yang sama, batas-batas
telah jauh ditembus, dimana perilaku protes telah mengalami tumpang tindih dengan

partisipasi politik pada umumnya.®

Dalam konsep gerakan, banyak sekali keragaman didalam sebuah teori

gerakan sosial, maka berbagai ahli sosiologi mencoba mengklarifikasi dengan

3 Donatella della Porta dan Mario Diani, The Oxford Handbook of Social Movements, Oxford University
Press, 2015, him.2



menggunakan Kriteria tertentu. David Aberle, misalnya, menggunakan kriteria tipe
perubahan yang dikehendaki yaitu perubahan perorangan dan perubahan sosial
dengan maksud melihat dari segi perubahan untuk sebagian atau perubahan yang
menyeluruh. Membedakan 4 tipe gerakan sosial, tipologi Aberle adalah sebagai

berikut;

. Alternative Social Movements

Merupakan gerakan sosial yang menginginkan perubahan pada sebagian
perilaku perorangan, misalnya gerakan anti-merokok, anti-narkoba, kampanye anti

AIDS, dan sebagainya.
. Redemptive Social Movements

Merupakan gerakan sosial yang menginginkan perubahan menyeluruh pada
perilaku perorangan, misalnya gerakan agar orang-orang untuk bertobat dan

mengubah cara hidupnya dengan lebih merujuk pada ajaran agama.
Reformative Social Movements

Merupakan gerakan sosial yang menginginkan perubahan pada segi-segi
tertentu masyarakat, misalnya gerakan kaum perempuan untuk memperoleh hak-
haknya yang sama dengan kaum laki-laki, gerakan kaum homoseks untuk

mendapatkan pengakuan akan gaya hidup mereka, dan sebagainya.
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d. Transformative Social Movements

Merupakan gerakan sosial yang menginginkan perubahan menyeluruh dalam
kehidupan bermasyarakat. Misalnya gerakan kaum Khmer Merah yang ingin
mengubah masyarakat Kamboja sebagai masyarakat komunis, Revolusi di Uni Soviet

tahun 30-an, Revolusi China pada tahun 1949 dan sebagainya.
1.7 Kerangka Berpikir Gerakan Mahasiswa
1.7.1. Mahasiswa dan Gerakan Mahasiswa

Menurut Siswoyo, mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau
lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki
tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam
bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang
cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling

melengkapi.*

Dapat dikatakan bahwa mahasiswa merupakan individu yang dinilai memiliki
tingkat intelektual tinggi yang sedang mengenyam pendidikan di tingkat perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta ataupun lembaga lainnya dengan kemampuan serta

berprinsip berfikir kritis dan bertindak cepat.

4 Dwi Siswoyo dkk., Ilmu Pendidikan,(UNY Press, yogyakarta (2007), him. 121
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Sedangkan menurut Hartaji, mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam
proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada
salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah
tinggi, institut dan universitas.> Dengan kata lain, mahasiswa ialah orang yang sedang
menuntut ilmu seta terdaftar dalam sebuah universitas maupun perguruan tinggi seeta

ikut serta dalam proses pendidikan.

Pengertian mahasiswa sudah tentu memberikan pengertian yang tidak
permanen. Betapapun seseorang mungkin menghendaki selamanya menjadi
mahasiswa, tetapi ruang lingkup yang menyertainya menyebabkan seseorang hanya
beberapa tahun boleh berpredikat sebagai mahasiswa.® Dalam hal ini, bahwa
seseorang yang menyandang nama mahasiswa ini tidak akan bertahan selamanya,
karena gelar mahasiswa hanya akan disandang oleh seseorang yang sedang nemimba
ilmu di perguruan tinggi maupun deserajatnya saja selama orang tersebut gingga

kurun waktu beberapa tahun saja.

Seperti hal nya yang dikemukakan oleh Papalia dan kawan-kawan, bahwa
perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan pertumbuhan
kepribadian. Mahasiswa berubah saat merespon terhadap kurikulum yang

menawarkan wawasan dan cara berpikir baru seperti; terhadap mahasiswa lain yang

> Damar A Hartaji, Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa yang Berkuliyah Dengan Jurusan pilihan
Orangtua, fakultas Psikologi Universitas Gunadarma, (tidak diterbitkan), 2012, him. 5

® Sulastomo, Hari-hari yang Panjang Transisi Orde Baru:sebuah memoar, Penerbit Buku Kompas,
Jakarta (2008), him. 21
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berbeda dalam soal pandangan dan nilai, terhadap kultur mahasiswa yang berbeda
dengan kultur pada umumnya, dan terhadap anggota fakultas yang memberikan
model baru. Pilihan perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran terhadap hasrat yang
menggebu atau awal dari karir masa depan.” Dengan kata lain, bahwa mahasiwa akan
menentukan kepribadian serta intelektualitasnya selama mereka masih di kawasan

perguruan tinggi selama menjadi mahasiswa.

Maka dapat disimpulkan bahwa seorang yang menyandang nama mahasiswa
ialah orang yang sedang menjalani proses pendidikan di tingkat sekolah tinggi dan
sederajatnya yang berusia kurang lebih 18 tahun hingga 25 tahun. Meskipun tugas
utama seorang mahasiswa ialah untuk menuntut serta menggali ilmu pengetahuan
saja, tetapi juga merupakan salah satu golongan warga negara yang mempunyai atas
hal dan kewajiban. Di dalam perguruan tinggilah terjadinya proses penentuan
karakter serta intelektualitas hawasiswa terbentuk. Tidak hanya itu, dalam fase ini
juga mahasiswa akan menjadi lebih demokratis akan apa yang ia yakini serta apa yang
ia tolak. Untuk menyalurkan opini-opini yang dimiliki oleh mahasiswa yang begitu
banyak, biyasanya akan disalukan melalui UKM-UKM atau organisasi-organisasi

yang ada di kampus maupun perguruan tinggi lainnya.

Menurut Ubedilah Badrun, gerakan mahasiswa adalah fakta sejarah sekaligus
fakta politik yang tidak bisa dihindari untuk dikaji. Dalam hal ini, beliau menjelaskan

dalam kehidupan berpolitik, gerakan mahasiswa tidak dapat dipisahkan. Karena

” Diane Papalia & Feldman, RD. (2008), Human Development, Kencana, Jakarta, him. 672
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gerakan mahasiswa selalu hadir dalam konteks kritis terhadap negara. Hal ini karena
faktor sejarah perubahan sebuah bangsa tidak sedikit diperankan oleh gerakan kaum
muda mahasiswa. Selain itu, seringkali gerakan kaum muda mahasiswa ini tidak
hanya menjadi salah satu faktor utama jatuhnya sebuah rezim diktoral dan korup,
tetapi juga memberi pengaruh bagi perubahan sistem politik sebuah negara. Demikian
juga halnya, civil society, sebuah entitas masyarakat rasional terpelajar, terorganisir,
sukarela, melembaga, independen, dan beradab telah memberi pengaruh cukup

signifikan dalam perubahan sistem politik.®

Sejarah gerakan mahasiswa adalah sebagai sejarah gerakan, bukan sekedar
sejarah organisasi. Akan tetapi, sebuah peristiwa yang dinamis, yang menggerakkan
dan memberi pengaruh bagi realitas sosial politik pada periodenya.® Maka dari itu,
sebuah gerakan mahasiswa merupakan sebuah gerakan yang bermakna. Hal ini
karena gerakan mahasiswa merupakan sebuah gerakan, gerakan yang membawa

perubahan pada setiap masanya.
1.7.2. Gerakan Mahasiswa di Era Jokowi-JK

Pada tanggal 20 Mei 2015, direncanakan sebuah agenda demo besar-besaran
dalam rangka mengevaluasi Pemerintah era kepemimpinan Jokowi. Akan tetapi, ada
indikasi pemerintah untuk menggagalkan agenda tersebut. Intelijen Presiden Joko

Widodo (Jokowi) sedang telah menyiapkan skenario agar demo mahasiswa yang

8 Ubedilah Badrun, Sistem Politik Indonesia: Kritik dan Solusi Sistem Politik Efektif, Bumi Aksara,
Jakarta 2016, him. 84
9 Ibid, hIm. 86
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seharusnya terlaksana pada 20 Mei 2015, yang meminta mundur Presiden, tidak

diikuti banyak mahasiswa dan rakyat.

"Jokowi telah menyiapkan skenario demo yang menuntut Jokowi mundur
tidak banyak," kata pengamat politik Muslim Arbi kepada intelijen, Sabtu (4/4).
Menurut Muslim, salah satu skenario nantinya akan dimunculkan isu terorisme.
"Nantinya akan muncul terorisme. Isu-isu yang menyangkut rakyat seperti kenaikan
BBM, harga kebutuhan pokok naik akan tertutup dengan isu terorisme yang lebih

besar," ungkap Muslim.

Mantan aktifis ITB era 80-an ini mengatakan, Jokowi juga akan mengajak
petinggi mahasiswa untuk pergi ke luar negeri. "Nantinya ada program kunjungan
para petinggi mahasiswa ke luar negeri, semacam studi banding. Padahal tujuannya
untuk membungkam agar tidak melakukan demo,"” jelas Muslim. Selain itu,
pemerintah akan memberikan beasiswa kepada aktivis mahasiswa untuk melanjutkan
belajar di dalam negeri ataupun luar negeri. "Mereka ini juga dibungkam dengan

beasiswa melanjutkan kuliah di dalam dan luar negeri," pungkas Muslim.
1.7.3. Gerakan Mahasiswa Sebagai Agen Perubahan dan Gerakan Sosial

Kelahiran BEM didasarkan pada keyakinan mahasiswa untuk menjadi wadah
demokratis yang datang untuk menyatukan berbagai kekuatan dan visi dalam
kerangka tetap menjamin fungsi mahasiswa sebagai alat kontrol sosial sekaligus
sebagai agen perubahan baik di tingkat kehidupan internal universitas maupun dalam

konteks kehidupan berbangsa dan bernegara.
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BEM pada hakikatnya wadah perjuangan bersama yang menghimpun
mahasiswa dalam ikatan moral dan intelektual, sebagai wujud dari kepedulian dan
kebutuhan mahasiswa akan organisasi yang independen dan otonom sehingga
mempunyai posisi tawar-menawar yang cukup kuat, termasuk dengan aparat birokrasi

kampus (rektorat).°

Keberadaan mahasiswa di tanah air, terutama sejak awal abad ke dua puluh,
dilihat tidak saja dari segi eksistensi mereka sebagai sebuah kelas sosial terpelajar
yang akan mengisi peran-peran strategis dalam masyarakat. Tetapi, lebih dari itu
mereka telah terlibat aktif dalam gerakan perubahan jauh sebelum Indonesia merdeka.
Sebagai anak bangsa yang secara sosial mendapat kesempatan lebih dibandingkan
dengan saudaranya yang lain, mahasiswa kemudian menjadi penggerak utama dalam
banyak dimensi perubahan sosial politik di tanah air pada masanya. Aktivitas
mahasiswa yang merambah wilayah yang lebih luas dari sekedar belajar di perguruan

tinggi inilah yang kemudian populer dengan sebutan “Gerakan Mahasiswa”.'!

Secara teoritis, literatur-literatur ilmu politik menjelaskan beberapa
pandangan yang menjadi penyebab lahirnya sebuah gerakan yang mengarah pada
perubahan sosial. Pandangan pertama menjelaskan bahwa gerakan sosial itu

dilahirkan oleh kondisi yang memberikan kesempatan (political opportunity) bagi

10 Bambang Yuniarto, Pandangan dan Sikap Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Indonesia
Terhadap Jalannya Reformasi: Sebuah Penelitian Terhadap Kepengurusan Tahun 2001-2002),
Deepublish Publisher, Yogyakarta (2016), him. 39-40

1 http://www.pmii.or.id/gerakan-mahasiswa-dalam-lingkaran-sosial-politik/ diakses pada tanggal 22
mei 2017
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gerakan itu. Pemerintah yang moderat, misalnya, memberikan kesempatan yang lebih
besar bagi timbulnya gerakan sosial ketimbang pemerintahan yang sangat otoriter.
Kendala untuk membuat gerakan di negara yang represif lebih besar dibandingkan
dengan negara yang demokrat. Sebuah pemerintahan negara yang berubah dari
represif menjadi moderat terhadap oposisi, menurut pandangan ini, akan diwarnai
oleh lahirnya berbagai gerakan sosial yang selama ini terpendam di bawah

permukaan.

Pandangan kedua berpendapat bahwa gerakan sosial timbul karena meluasnya
ketidakpuasan atas situasi yang ada. Perubahan dari masyarakat tradisional ke
masyarakat modern misalnya, dapat mengakibatkan kesenjangan ekonomi yang
makin lebar untuk sementara antara yang kaya dan yang miskin. Perubahan ini dapat
pula menyebabkan krisis identitas dan lunturnya nilai-nilai yang selama ini
diagungkan. Perubahan ini akan menimbulkan gejolak di kalangan yang dirugikan

dan kemudian meluas menjadi gerakan sosial.
1.8. Metodologi Penelitian
1.8.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Dalam penelitian kualitatif, akan terjadi tiga kemungkinan terhadap
"masalah” yang dibawa oleh peneliti dalam penelitian. Yang mana masalah yang
dibawa oleh peneliti tetap, sehingga sejak awal sampai akhir penelitian sama. Dengan
demikian judul proposal dengan judul laporan penelitian sama. Tahap yang kedua
"masalah"” yang sama peneliti setelah memasuki penelitian berkembang yaitu meluas
atau memperdalam masalah yang telah disiapkan. Dengan kemungkinan tidak terlalu
banyak perubahan, sehingga judul penelitian dapat disempurnakan, yang ketiga
"masalah” yang dibawa peneliti setelah memasuki.lapangan berubah total, sehingga
harus "ganti" masalah. Dengan demikian judul proposal dengan judul penelitian tidak

sama dan judulnya diganti.

Dalam institusi tertentu, judul yang sering mengalami kesulitas administrasi.
Oleh karena itu, institusi yang menangani penelitian kualitatif, harus mau dan mampu

menyesuaikan dengan karakteristik masalah kualitatif ini.?
1.8.2. Subjek Penelitian

Proses pemilihan subjek pada penelitian kualitatif tidak didasarkan pada
teknik sampling, melainkan terkait dengan temuan-temuan di lapangan penelitian.

Analisisnya menjadikan teori sebagai rujukan pengerangkaan pemaknaan subjek

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (mixed Metod), Alfa Beta, Bandung (2012), hh. 285-286
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dimaksud. Pelbagai pertanyaan yang diajukan kepada partisipan ditujukan untuk
menggali data yang bersifat arbitrer, cair, bisa berubah-rubah, tergantung kepada

temuan di lapangan saat observasi dan wawancara.

Maka, situasi sosial yang hendak dicari pelbagai datanya, dipilih secara
purposif.’® Pada penelitian ini, ada 4 orang informan sebagai subjek penelitian yang
dipilih adalah mantan ketua Green Force, ketua Green Force, Staf Pusgerak Green
Force Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Pusat Universitas Negeri Jakarta dan
Komandan Tim Aksi Fakultas Red Soldier (FIS) UNJ sebagai populasi yang
melakukan pergerakan sosial di lingkup civitas akademika dalam kecenderungannya

berpolitik di masa pemerintahan Jokowi-JK.
1.8.3. Peran Peneliti

Peran peneliti adalah sebagai pengamat yang melakukan partisipasi pada
sebuah kegiatan komunitas, sebagaimana diungkapkan oleh Brockopp dan Tolsma
bahwa pada tahun 1995 bahwa “pengamatan peran serta adalah suatu teknik yang
melibatkan peserta riset. Teknik ini berasal dari bidang riset sosiologi dan
antropologi. Pengamatan peran serta telah berkembang sebagai suatu metoda di mana

pengamat (peneliti) dengan sengaja terlibat dalam pengalaman peserta riset.

13 Septiawan Santana K, Menulis IImiah: Metode Penelitian Kualitatif, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta
(2007), him. 48
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Memahami dan mengakui pengalaman peserta disesuaikan dengan maksud
tertentu dan sengaja dilakukan.'* Dalam penelitian ini, peneliti berupaya melakukan
pengamatan dan mengikuti berbagai kegiatan dan agenda yang diadakan oleh Green
Force (GF) Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Pusat Universitas Negeri Jakarta.
Hal ini bertujuan supaya penulis benar-benar paham dengan pola pergerakan

mahasiswa yang dilaksanakan oleh Green Force UNJ.
1.8.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara. Dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting
alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah
dengan tenaga pendidikan dan kependidikan, di rumah dengan berbagai responden,
pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila di lihat dari sumber datanya,

maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

14 Dorothy Young Brockopp dan Marie T Hastings-Tolsma, alih bahasa; Yasmin Asih dan Aniek
Maryunani, Dasar-dasar Riset Keperawatan, IKAPI, Jakarta (2000), him. 227



20

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Selanjutnya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data ini yaitu
pengumpulan data dengan cara observasi (pengamatan) interview (wawancara), dan

dokumentasi.

1.8.5 Triangulasi Data

Penelitian ini menggunakan triangulasi data lapangan, yaitu data di lapangan
diverifikasi melalui data hasil wawancara, dokumentasi dan perolehan data primer dan
data sekunder. Prosesnya, peneliti melihat latar belakang informan serta sejauh mana
mereka berkontrubusi dalam setiap ada nya aksi gerakan sosial yang dilakukan oleh
organisasi gerakan mahasiswa UNJ yaitu Green Force. Penulis juga melihat manfaat
dalam berorganisasi gerakan sosial pada informan. peneliti mengkonfirmasi hasil
temuan lapangan dengan mengkaitkan konsep Reformative Social Movements dan
beberapa gerakan inovatif yang sesuai. Triangulasi data dimaksudkan adalah data
primer dan sekundernya yang dianalisis melalui temuan lapangan yang satu dengan
lainnya, untuk memperkuat hasil penelitian. Tujuannya agar verifikasi data dapat

dilihat seberapa jauh validasi yang ditemukan.
1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian dimaksudkan untuk mengambarkan sebuah kerangka
pikiran dari setiap bab yang akan dituangkan dan agar dapat mempermudah pembaca
dalam melihat dan memiliki gambaran dari seluruh isi yang ada di dalam tulisan ini.

Tujuan lainnya yaitu dengan adanya sistematika penelitian bagi penulis sendiri agar
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dapat meluruskan alur pikir penelitian supaya penelitian yang dilakukan tetap pada
jalur penelitian. Selain itu, sistematika penelitian ini membuat tulisan lebih tertata dan
lebih menarik untuk dibaca, sehingga yang dihasilkan lebih mudah dipahami dalam
membaca tulisannya.
Adapun sisitematika dalam penelitian ini sebagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka sejenis, kerangka konseptual, kerangka berpikir
dan metodologi penelitian. Latar belakang penelitian berisi isu yang menjadi topik
penelitian dan menjelasakan pentingnya topik tersebut untuk dikaji dan diteliti.
Kemudian latar belakang ini dapat dikatakan sebagai pondasi dari penelitian, karena
dalam penelitian yang melatarbelakangi permasalahan itu adalah awal dari kajian yang
diteliti. Pada tahap permasalahan penelitian, berisi mengenai permasalahan apa yang
akan diteliti dan dikaji serta dianalisis. Permasalahan penelitian ini dilengkapi dengan
pertanyaan penelitian yang menjadi indikator penting dalam pembahasan di tahap
selanjutnya. Permasalahan penelitian ini sekaligus menjadi hipotesa penelitian dan
yang akan menjadi indikator dalam menganalisis hasil penelitian pada bab 4.
Selanjutnya adalah tujuan penelitian, tujuan penelitian ini menjadi sarana penulis
dalam menjawab pertanyaan penelitian. setelah tujuan penelitian, merupakan tahap
tinjauan pustaka. Kerangka konsep selanjutnya berisi tentang konsep-konsep yang
berkaitan dengan tema penelitian yaitu konsep gerakan untuk menganalisis organisasi

pergerakan mahasiswa Green Force sebagai wadah dalam menfasislitasi partisipasi
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poltik mahasiswa di era pemerintahan Jokowi-JK. Karena Green Force sebagai sebuah
wadah gerakan yang mampu memberikan kemudahan kepada mahasiswa untuk dapat
ikut memberikan sumbangsih terhadap negara dan memberikan wadah dalam
penyampaian aspirasi mahasiswa terhadap Kkinerja pemerintah, maka dengan itu
peneulis menggunakan konsep Reformative Social Movements, dalam menganalisis
penelitian penulis. Metodologi penelitian berisi tentang sistematika pengambilan data
mulai dari pendekatan penelitian, peran peneliti, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, triangulasi data.

BAB 2 : Gambaran Umum Mengenai Green Force dan Gerakan Mahasiswa

Bab ini berisi hasil penelitian penulis yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang Green Force dan juga informasi terakait subyek penelitian penulis.
Bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu yang pertama, sejarah gerakan
mahasiswa sebagai jalan masuk dalam pembahasan. Sub bab kedua, Gambaran umum
mengenai Green Force UNJ, Sub bab ketiga, mengenai Profil terkait subyek peneltiain

penulis.

BAB 3: Dinamika gerakan Green Force

Bab ini berisi hasil penelitian yang peneliti lakukan mendapatkan informasi
terkait gerakan Green Force, mengenai dinamikanya dalam gerakan sosial, serta pada
bab ini pula melihat pola gerakan Green Force yang dilakukan informan mengenai pola

aksi gerakan yang dilakukan oleh mahasiswa khususnya Green Force. Lebih dari itu
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pada bab ini pula penulis mencoba menjelaskan bagaiamana hubungan antara gerakan

Green Force terhadap Pemerintahan Jokowi-JK.

BAB 4 : Green Force sebagai gerakan Sosial Baru Pada era Jokowi-JK

Bab ini merupakan analisis temuan penelitian dengan menggunakan kerangka
konseptual yang relevan dengan data yang diperoleh di lapangan. Dengan sub bab
pertama pengantar, sub bab kedua mengenai Green Force sebagai Pola gerakan Baru,
sub bab ketiga melihat karakteristik Green Force sebagai gerakan sosial baru, Sub bab
keempat mencoba melihat Kritik Green Force Terhadap Pemerintahan Jokowi-JK.

BAB 5 : Penutup

Bab ini berisi kesimpulan mengenai penelitian ini yang berlandaskan pada
terjawabnya permasalahan penelitian. Pada sub bab selanjutanya berisi saran yang

diperoleh pada kesimpulan pada penelitian ini.



BAB |1

SEJARAH GERAKAN MAHASISWA DAN GREEN FORCE BEM

UNJ SEBAGAI GERAKAN MAHASISWA
2.1 Sejarah Gerakan Mahasiswa

Tujuan yang sangat panjang dari sebuah sejarah dapat menjadi ciri dari
gerakan sosial. Sebuah institusi yang ada di masyarakat akan diuji kelayakannya,
apakah ia harus diperjuangkan dan dipertahankan, atau justru sebaliknya harus
dihapuskan. Banyak catatan sejarah yang menyebutkan peran gerakan dan aksi
mahasiswa dalam proses perjalanan sebuah Republik. Tonggak sejarah gerakan
mahasiswa Indonesia paling menonjol adalah pada 1965, 1966, 1974, 1978, dan 1998.
Dalam perannya sebagai agent of change tersebut, dalam kurun pemerintahan Orde
Baru tidak jarang mahasiswa berhadapan dengan watak sentralisme kekuasaan yang
dipraktikkan Orde Baru. Strategi stabilisasi kehidupan sosial politik pun mengancam
dinamika kehidupan kemahasiswaan. Dengan berbagai cara pemerintah Orde Baru
menunjukkan ketidaksukaannya terhadap aksi-aksi mahasiswa. Hal ini sudah tampak

tanda-tandanya sejak lama, terutama sejak peristiwa Malari 1974.%°

Peristiwa yang dilatari oleh perseteruan di kalangan elite tersebut berimbas
pada tekanan-tekanan yang dilakukan oleh negara melalui Menteri Pendidikan dan

kebudayaan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan waktu itu mengeluarkan SK No.

15 Alli Said Damanik, Fenomena Partai Keadilan: Transformasi 20 Tahun Gerakan Tarbiyah di Indonesia,
Noura Books, Jakarta (2016), him. 111
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028/1974 yang mempersempit gerak mahasiswa dalam menjalankan aktivitasnya.
Kegiatan-kegiatan mahasiswa mulai diawasi dan harus melapor kepada pejabat
kampus. Puncaknya adalah ketika menjelang tahun 1977 dan 1978, mahasiswa
kembali bergerak dan membuat suhu politik memanas. Aksi-aksi mahasiswa kala itu

dipandang radikal, dan harus dihadapi secara tegas oleh penguasa.

Konteks seperti itulah Soedomo, yang ketika itu menjabat sebagai
Pangkopkamtib (Panglima Komando Pemulihan Keamanan dan Ketertiban)
membubarkan Student Government (pemerintahan mahasiswa), melalui SKEP No:
02/KOPKAMY/1978. Alasan resmi pembubaran itu adalah untuk menyelamatkan
mahasiswa seluruhnya dari kepemimpinan yang salah, yang menyalah gunakan

kepercayaan mahasiswa dan mengatasnamakan mahasiswa.

Bagi Soedomo, dan penguasa Orde Baru ketika itu, kegiatan dan aksi-aksi
mahasiswa sudah tidak lagi murni, dan telah dimanfaatkan secara sistematis oleh
oknum-oknum di luar kampus.'® Dari berbagai gerakan mahasiswa sebagaimana
tercatat dalam sejarah, setidaknya terdapat beberapa tujuan terhadap kebijakan
pemerintah, yaitu: sebagai gerakan sosial alternative, gerakan sosial menyeluruh pada
perilaku seseorang (tokoh), gerakan sosial segi-segi tertentu, dan gerakan sosial

transformative.t’

16 Ibid, him. 111
17 Kathy S. Stolley, The Basics of Sociology, Greenwood Publishing Group, Westport (2005), him. 189
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Salah satu fenomena signifikan dan relevan yang lain dapat direfleksikan pada
tahun 1997; adalah fenomena gerakan massa, yang didalamnya melibatkan
mahasiswa. Cara pandang terhadap dinamika gerakan mahasiswa sendiri relatif
beragam. Mereka yang menganggap gerakan mahasiswa sebagai gerakan moral
berpandangan bahwa mahasiswa hanyalah sebagai perubah dalam menggugat setiap
bentuk ketidakadilan sosial dalam masyarakat, dan sebagai gerakan moral, tidak
memiliki kepentingan apa pun terhadap kekuasaan. Reformasi tiba-tiba menjadi

populer di negeri Kita.

Banyak orang di mana-mana meneriakkan perlunya segera reformasi itu
dilaksanakan. Padahal, tentu tidak semua orang tahu persis makna kata yang mereka
teriakan dan mereka tuntut. Gerakan reformasi pada hakikatnya menuntut perubahan
total Rezim Orde Baru. Baik sistem politik, ekonomi, sosial, dan pemerintahan.

Reformasi yang membuat segalanya lebih baik dibanding sebelumnya.'®

Dewasa ini jika berbicara mengenai reformasi tidak akan terlepas dari yang
namanya pembicaraan mengenai peranan mahasiswa. Setiap orang di negeri ini yang
peduli akan nasib bangsanya pasti mengetahui bahwa para mahasiswa adalah pelopor
dan pejuang reformasi. Para mahasiswalah yang pertama mencetuskan dan
mengobarkan semangat pembaharuan. Perjuangan ini berdasarkan pada keterpurukan

nasib bangsa sebagai akibat dari krisis yang menderanya. Di dalam diri para

18 Sonny keraf, Reformasi Politik dan Moral, Pena Mahasiswa Maret-April, him. 29.
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mahasiswa ada keyakinan bahwa krisis multidimensional ini hanya akan terselesaikan

jika dilakukan reformasi total.

Krisis multidimensional yang dialami oleh negara Indonesia terdapat dalam
bidang ekonomi, politik, hukum dan sosial. Terdorong oleh kesadaran ini, para
mahasiswa tampil ke pentas politik nasional menyuarakan kepentingan atau suara
rakyat.'® Meskipun ada banyak tantangan dan halangan, kaum intelektual muda ini
tidak patah semangat. Sangat banyak pengorbanan dari mahasiswa yang gugur
sebagai pejuang keadilan dan kebenaran memberikan semangat tersendiri bagi

mereka yang lain untuk meneruskan perjuangan yang suci.?°

Perjuangan-perjuangan mereka terpusat di Jakarta, Yogyakarta, Solo, dan
kota-kota lainnya. Para mahasiswa menuntut suatu perubahan total diberbagai bidang
dan lembaga. Mereka menganggap reformasi total merupakan jalan terbaik untuk
menyelesaikan krisis nasional. Hasil dari perjuangan para mahasiswa itu pun tidak
sia-sia. Mereka berhasil membuat mundurnya Presiden Soeharto dan diadakannya

pemilihan umum pada tahun 1999.

Dalam beberapa tragedi dari sejarah pergerakan Mahasiswa pada tahun 1966
yaitu dengan bermunculannya berbagai organisasi seperti KAMI (Kesatuan Aksi
Mahasiswa Indonesia), GMKI (Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia), Mapancas

(Mahasiswa Pancasila), dan organisasi lainnya. Dan pada tahun itu pemuda dan

19 Atapunang, Al, KKN dan perjuangan Mahasiswa, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, Maumere
(2000), him. 89.
20 1bid, him. 89
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mahasiswa Indonesia banyak terlibat dalam perjuangan yang ikut mendirikan Orde
Baru. Gerakan ini dikenal dengan istilah Angkatan “66” yang menjadi awal
kebangkitan gerakan mahasiswa secara nasional, sementara sebelumnya gerakan-
gerakan mahasiswa masih bersifat kedaerahan.

Pada era Soeharto di tahun 1978 Mahasiswa dilarang untuk melakukan
kegiatan berdiskusi atau berkumpul karena mereka dianggap tidak perlu ikut campur
terhadap pemerintahan yang ada. Dan pada saat itu Dewan Mahasiswa dihapuskan
dan diberlakukannya NKK/BKK. Soeharto terpilih untuk ketiga kalinya dan tuntutan
mahasiswa pun tidak membuahkan hasil. Meski demikian, perjuangan gerakan
mahasiswa 1978 telah meletakkan sebuah dasar sejarah, yakni tumbuhnya keberanian
mahasiswa untuk menyatakan sikap terbuka untuk menggugat bahkan menolak
kepemimpinan nasional.?

Lengser nya Soeharto pada tahun 1998 seolah menjadi tujuan utama pada
gerakan mahasiswa sehingga ketika pemerintahan berganti, isu utama kembali kepada
kedaerahan masing-masing. REFORMASI terus bergulir, perjuangan mahasiswa
tidak akan pernah berhenti sampai disini. Perjuangan dari masa ke masa akan tumbuh
jika penguasa tidak berpihak kepada rakyat. Dari perjalanan gerakan mahasiswa dari
masa ke masa ada persamaan ciri dari gerakan mahasiswa angkatan 98 dengan
gerakan mahasiswa angkatan lainnya, yaitu:

Sebagai motor penggerak Pembaharuan.

21 Fahry Ali, Mahasiswa, Sistem Politik di Indonesia dan Negara, Inti sarana Aksara, Jakarta, (1985),
him. 15
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Kepedulian dan Keberpihakan terhadap rakyat.

Jatuhnya Soeharto bukanlah tujuan akhir perjuangan mahasiswa. Tapi karena
Soeharto diyakini sebagai pusat segala persoalan, maka jatuhnya Soeharto berarti
sebuah perintang utama mencapai perubahan telah disingkirkan. Gerakan mahasiswa
sejak era transisi terus berlanjut, kendati gelombang pasang surut. Pada masa
pemerintahan Habibie, resistensi mahasiswa masih berada dalam gelombang pasang.
Meskipun begitu, skala keterlibatannya dalam aksi-aksi telah menyusut secara
signifikan. Peran mahasiswa saat penggulingan Soeharto yang melibatkan seluruh
eksponen mahasiswa di Indonesia.??

Pada era Presiden Gus Dur, KAMMI melihat problem transisi demokrasi,
adanya SU MPR 1999 dimana Habibi dicalonkan presiden yang diusung Golkar,
sehingga terjadi pro kontra, sehingga aksi-aksi pun terus berlanjut oleh gerakan
mahasiswa yang tidak pro, KAMMI masuk dibagian ini, bahkan yang kontra lebih
banyak. Hingga terjadilah pemilu — meski ada sebagian gerakan mahasiswa yang
menentang terpilinlah Gus Dur dan Mega. Namun seiring berjalannya pemerintahan
ini. Ternyata pernyataan, kebijakan yang dilakukan Gus Dur sangat aneh dan
kontroversi, sehingga dari MPR sendiri atas tuntutan mahasiswa juga mengadakan

sidang dan dimakzulkanlah Gus Dur kemudian Mega dijadikan presiden.?

22 Mannan, M (2005) Gerakan Rakyat Melawan Elite, Magelang, Langit Aksara, him. 22
23 Mahfudz, Sidig, KAMMI dan Pergulatan Reformasi (Kiprah Politik Aktivis Dakwah Kampus dalam

Perjuangan Demokratisasi di Tengah Gelombang Krisis Nasional Multidimensional), Era Intermedia,
2003, him. 50
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Pada zaman Megawati, gerakan mahasiswa tidak berbeda jauh dengan di zaman
SBY, gerakan mahasiswa selalu berakar pada kepentingan rakyat. Tuntutan harga
bahan pokok murah, peberantasan korupsi, dan nasionalisasi aset negara menjadi
tuntutan utama gerakan mahasiswa di era presiden Megawati dan SBY.

Gerakan Mahasiswa Tahun 2015 diawali dari kekecewaan masyarakat dan
mahasiswa terhadap kepemimpinan Joko Widodo atau yang lebih dikenal dengan
Jokowi. Presiden Indonesia ke-7 tersebut dianggap banyak melakukan kebijakan
yang tidak pro rakyat dan hanya menguntungkan kepentingan elite dan kelompok
tertentu. Pengangkatan kabinet yang tidak profesional, kenaikan harga BBM pada
awal pelantikannya, melonjaknya harga barang-barang, melemahnya KPK, terjadinya
kegaduhan politik, keberpihakan pada kapitalis asing, dan semakin terpuruknya
ekonomi merupakan beberapa masalah dalam menilai kinerja buruk Jokowi selama 6
bulan kepemimpinan. Dan kondisi tersebut tidak sesuai dengan puluhan janji Jokowi
semasa kampanye Pilpres.

Sulitnya hidup di negeri yang “katanya” kaya raya ini tidak didukung oleh
pemerintahan baru Jokowi-JK. Pemerintahan yang katanya pro dengan rakyat,
pemerintahan yang dicintai oleh rakyat, sosok pemimpin yang di idolai oleh sebagian
besar rakyat, tetapi dalam kenyataan nya pemerintahan baru ini menuju kata gagal
dalam menjalankan tugas dengan baik. Gagal menjalankan amanah rakyat yang
diberikan kepada nya. Jokowi-JK tidak bisa memenuhi apa yang rakyat seharusnya

terima dan pemerintah ini sudah bisa dikatakan gagal dalam periode ini.
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Kebijakan-kebijakan yang dianggap tidak pro rakyat justru sebaliknya,
kebijakan Presiden dengan melepas harga BBM ke pasar bebas yang jelas-jelas telah
melanggar undang-undang jelas membuat harga bahan bakar minyak (BBM) tidak
menentu. Hal ini justru menimbulkan banyak permasalahan di sektor perekonomian
Negara. Bukan hanya bbm, melemahnya rupiah pun mengikuti anjloknya
perekonomian Indonesia dibawah rezim Jokowi-JK. Setelah itu, permasalahan yang
timbul di Negara ini akibat keputusan presiden yang di anggap tidak jelas antara lain;
dilemahkan nya institusi hukum KPK, Proton jadi mobil nasional, seorang koruptor
dijadikan calon kapolri, koruptor BLBI dilindungi, bohong sama rakyat dengan bagi
- bagi kursi jabatan untuk para partai koalisinya dan para pendukungnya. Padahal,
saat kampanye mereka bilang, mereka koalisi tanpa syarat, tapi setelah jadi, kursi
menterinya hampir semua di isi oleh partai koalisi Jokowi-Jk, dan para pendukungnya
dapat jatah masing-masing di BUMN.

Mahasiswa yang sudah mulai gusar dengan seluruh kebijakan Jokowi yang
banyak tidak pro terhadap rakyat kecil, maka pada tanggal 18-21 mei 2015 lalu dalam
rangka hari kebangkitan nasional, Mahasiswa mewakili rakyat sebagai penyambung
lidah rakyat, Mahasiswa sebagai barisan terdepan pembela rakyat, lebh dari 2000
massa aksi, kembali turun aksi besar di depan istana Negara untuk menuntut berbagai
tuntutan tentang persoalan bangsa kepada presiden.

Hubungan nya dengan wadah gerakan sosial saat ini yang merupakan
organisasi gerakan sosial, yaitu organisasi gerakan mahasiswa salah satunya adalah

Green Force (GF). Sebuah organisasi pergerakan mahasiswa yang berada dalam
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naungan Universitas Negeri Jakarta. GF biasa disebut, selalu melakukan aksi kritis
terhadap pemerintah dari awal mereka berdiri. Green Force saat ini adalah wadah
perjuangan dan gerakan mahasiswa khususnya di era Jokowi-JK, karena mereka saat
ini telah menjadi pelopor aksi gerakan mahasiswa dalam skala nasional dibawah
bendera BEM SI. Posisi Green Force sampai saat ini adalah sebagai mitra kritis
pemerintah khususnya pemerintahan Jokowi-JK. Green Force selalu mengkritisi
kebijakan pemerintah yang tidak pro terhadap rakyat dan GF selalu ada di garda

terdepan sebagai wadah perjuangan mahasiswa UNJ.

Green Force berdiri pada tahun 2007, terlahir sebagai konsekuensi
logis diadakannya Sospol Adventure Camp (SAC) 2007, sebagai buah
kegelisahan akan kondisi Kota Jakarta yang carut-marut, serta sebagai
perwujudan bahwa anak-anak bangsa yang mengalami kegelisahan yang
sama harus diikat dalam sebuah organisasi persaudaraan dan pembelajaran
agar ia tidak kalah oleh keburukan yang terorganisir. la pun tidak pernah lepas
dari keberadaan SOSPOL BEM UNJ 2007 dibawah kepemimpinan Heri

Sugianto.?

Green Force 2007 dikala itu murni terlahir sebagai tim aksi, pada
pandangan itulah ia bergerak dan pada rel itulah ia melaju mencapai cita-
citanya. Artinya ia bukanlah organisasi seperti Green Force 2008, Green

Force BEM UNJ 2009 dan 2010. la hanya fokus untuk mengurus aksi-aksi

24 Rizky Fajrianto, Risalah Pergerakan Green Force, Pustaka kaji, Jakarta, 2016 him. 66
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serta fokus terhadap pengawalan Pilkada DKI Jakarta dimana UNJ memang

menjadi Koordinator BEM Jakarta Raya kala itu.?®

26Awal mula berdiri, Green Force bernama Harimau Hijau pada tahun 2007.
Setelah tahun 2007 berganti nama menjadi Green Force. Mereka mempunyai anggota
dari berbegai fakultas di UNJ sebagai Tim Aksi fakultas masing-masing sebagaimana
di jelaskan oleh fajar selaku Komandan Reds Soldier (TIM Aksi FIS) berikut ini;

GF adalah supporting system BEM UNJ lalu diikuti dengan perkembangan

gerakan melalui tim aksi fakultas kalo di FIS namanya red soldier, FT ada

pasukan biru, pandawa (FE) dan basis itu FBS, kalo FIP greenteam , di MIPA

ada TankMIPA

Green Force dalam sistem pengkaderan di tingkat fakultas mempunyai progam
dan nama masing-masing untuk memperkuat gerakan dan memperbesar massa aksi
di internal kampus sebagaimana di jelaskan oleh fajar selaku Komandan Reds Soldier
(TIM Aksi FIS) berikut ini;

Kalo program fakultas kurang lebih ada kajian yang biasa dilakukan sebulan

sekali, kemudian ada unit sospol, nah untuk masing masing fakultas ada

sistem pengkaderan kalo di reds namanya SA Social Adventure, kalo di FT
namanya STC Social Tecnik Camp, Pandawa namanya SEC Sospol Economic

Camp, FIP namanya FGTAC,MIPA namanya Reform , Basis namanya RCF
ini semua adalah pengkaderan tim aksi

2.2 Green Force BEM UNJ Sebagai Gerakan Mahasiswa

Green Force UNJ adalah supporting system yang menjadi bagian

tak terpisahkan dengan Departemen Sosial Politik BEM UNJ. Mereka

2 bid, him.7
26 Wawancara dengan Fajar Subhi komandan Red Soldier pada tangal 6 juni 2017 di Universitas Negeri
Jakarta
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memiliki alur pengkaderan dan pergantian kepemimpinan yang berbeda
dengan BEM UNJ. Green Force dibentuk atas dasar ideology kebenaran
dan akan tetap setia pada nilai-nilai kebenaran. Green Force UNJ akan
tetap bersama BEM UNJ menjadi motor pergerakan yang dinamis
produktif dan solutif selama lembaga mitra tersebut masih setia pada nilai-

nilai kebenaran.?’
2.2.1 Visi Gerakan Green Force

Green Force memililik visi, “Menjadi wadah pembelajaran
yang militan, kontributif dan prestatif dalam pergerakan mahasiswa di
dalam mewujudkan UNJ dan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan

sejahtera” dengan rincian visi sebagai berikut?:

a. Wadah Pembelajaran, Militansi Mahasiswa dan Kontribusi

Mahasiswa

Sebagai mahasiswa aktifis Green Force harus memiliki perbedaan
antara ketika mereka belum masuk ke dalam Green Force dengan setelah
masuk ke dalam Green Force. Green Force bertekad bukan hanya
memberdayakan aktivis yang telah menjadi tokoh kampus, tetapi juga
bertekad menghasilkan tokoh-tokoh kampus yang berguna bagi kampus dan

masyarakat. Sebagai organisasi, Green Force juga bertekad untuk

27 Rizky Fajrianto, Risalah Pergerakan Green Force, Pustaka kaji, Jakarta, 2016, him. 97
28 1bid,hlm. 113
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memperbaiki diri dari hari ke hari, tidak statis dan terbuka terhadap masukan
yang bersifat membangun sehingga Green Force menjadi gerakan yang

paripurna dan komprehensif.?°

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa militansi yang benar
lalah gerakan yang berasal dari pendidikan akademis, karena di dalamnya

dibangun juga rasa nasionalis.

Bagi Green Force, militansi merupakan sebuah hal mutlak yang harus
dimiliki oleh para aktivis Green Force, bahwa pejuangan ini memerlukan
amunisi-amunisi sehingga akhirnya cita-cita yang diimpikan bisa direngkuh
dan dimenangkan, yang diyakini amunisi utama dalam setiap perjuangan
adalah harta, waktu dan Jiwa. Sebuah ungkapan militansi yang dimiliki oleh
Green Force”jikalau keringat, air mata, darah bahkan jiwa kami bisa
mencerahkan peradaban negeri ini maka akan kami antarkan itu semua

dengan senyuman yang paling menawan”.*°

Dengan demikian dapat dipahami bahwa mahasiswa yang baik ialah
mahasiswa yang tidak lembek dan selalu manja, dimanjakan oleh

modernisasi. Di setiap Fakultas, GF mempunyai keunggulan didalam diri

29 1bid, him. 48
% 1bid, him. 48



36

anggota nya sebagaimana di jelaskan oleh fajar selaku Komandan Reds Soldier

(TIM Aksi FIS) berikut ini®!;

..Dalam militansi gerakan itu dinamis, ada saatnya masing masing
fakultas menunjukan keunggulannya. Bersifat dinamis berarti tidak konkret
militansinya

Sebagai wadah yang memang dihasilkan dari rahim kampus UNJ maka
Green Force juga harus bisa memberikan manfaat yang nyata bagi
masyarakat kampus, baik sebagai pemrakarsa gerakan-gerakan ilmiah berupa
diskusi, baca dan tulis, berpartisipasi dalam  pengkritisan, maupun
pengawalan kebijakan-kebijakan kampus yang erat kaitannya dengan hak-hak

dasar mahasiswa.

Namun gerakan ini juga bukanlah gerakan yang autis yang hanya
memikirkan dimana ia berasal dan dilahirkan. Wadah ini juga harus berpikir
besar, karena di sebuah negeri, dimana Green Force juga merupakan elemen
kebaikan yang ada di negeri tersebut, maka Green Force juga akan
berpartisipasi dalam pengkritisan dan pengawalan kebijakan-kebijakan

daerah dan Nasional yang berkaitan dengan hak-hak mendasar masyarakat.*?

Dengan demikian dapat dipahami bahwa sesuai dengan tri dharma
perguruan tinggi, mahasiswa seyogyanya mampu memberikan kontribusi

kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan non akademis.

31 Wawancara dengan Fajar Subhi komandan Red Soldier pada tangal 6 juni 2017
%2 ibid, hlm. 49
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2.2.2 Misi Gerakan Green Force UNJ

Gerakan Green Force UNJ memiliki misi mencetak kader serta tokoh
mahasiswa yang cerdas dan militan yang sesuai dengan tujuan membentuk
sistem kerja yang efektif, proaktif dan cepat sehingga dapat membangun
jejaring kekuatan pendukung baik internal dan eksternal kampus dalam
menjalin komunikasi politik dengan gerakan mahasiswa lainnya. Setelah
komunikasi itu terjalin dengan baik, maka, diharapkan adanya trendsetter
gerakan sosial dan politik® yang bertujuan membangun budaya diskusi, baca,
dan tulis demi terciptanya gerakan yang progresif dan edukatif. Dalam
mengejawantahkan misisnya, gerakan Green Force memiliki jalur-jalur yang

harus ditaati oleh aktifisnya, meliputi:
. Lambang dan Filosofi

Bentuk Perisai pada lambang Green Force UNJ melambangkan
kekuatan dan militansi yang kuat. Meskipun kuat, bukan berarti tidak
berpedoman, maka, di dalam perisai tersebut terdapat Sayap Kanan UUD
sebagai menjadi garda terdepan dalam pergerakan dan berlapis emas,
mengapa berlapis emas? Karena menjadi nilai yang harus dijaga dengan harga

diri dan kesetiaan.

% 1bid, him. 54
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Warna hitam melambangkan kuatnya landasan ideologi nilai yang
dimiliki dan hal tersebut diimbangi oleh warna hijau yang melambangkan
kuatnya daya intelektual. GF “Green Force” berhuruf kapital yang
menjelaskan ketegasan gerakan sebagai sebuah underbow BEM UNJ. MeskKi
demikian, hal tersebut diimbangin dengan letter “G” yang melengkung,

melambangkan sifat flexibel yang dimiliki gerakan ini.>*

Gambar 2. 1Lambang Green Force UNJ

Sumber: Risalah Pergerakan Green Force

Lambang yang dimaksud dengan hijau ialah nilai-nilai religiositas.
Dengan demikian, mahasiswa seyogyanya terus menjaga keimanan dan
ketaqwaan kepada Tuhan, yaitu mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa

yang akan menciptakan negara yang baldatun toyyibatun wa robbun ghofur.

% 1bid, him. 51
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b. Renstra Green Force UNJ 2015-2016

Renstra Green Force 2015-2016, mengarahkan Green Force kepada
organisasi yang memiliki sinergisitas yang kokoh dengan Departemen Sospol
BEM UNJ, kekuatan massa yang besar, kajian yang mendalam, dan militansi
yang radikal. Untuk menyongsong kemenangan Renstra Green Force 2015-
2016, maka ditetapkan pula Rencana Taktis. Rencana taktis tersebut antara
lain membangun sistem rekrutmen, sistem kaderisasi, serta sistem suksesi
yang komprehensif dan mengakar dalam rangka membangun skill dan

kompetensi kader sesuai kebutuhan pergerakan.®

Selain itu, perencanaan taktis juga dapat meningkatkan sense of crisis,
movement and belonging kader dan anggota dalam membangun hubungan
dan komunikasi yang hangat antar anggota Green Force, dengan Sospol BEM
UNJ maupun BEM UNJ, Sospol Fakultas dan Tim Aksi Fakultas. Hal ini juga
dapat berdampak pada pembentukan opini publik Green Force sebagai wadah

pergerakan sosial dan politik yang produktif, cerdas, dinamis dan solutif.3®

Meski demikian, terdapat juga faktor eksternal untuk mendukung
keberhasilan rencana taktis, yaitu dengan mematangkan tiga supporting
system GF (Pusgerak, Propaganda dan Internal), menggiatkan diskusi lingkar

kampus, menguatkan cengkraman media dan propaganda melalui buletin dan

% 1bid, him. 53
% 1bid, him. 53
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press realease, dan yang terakhir ialah menguatkan keberadaan Tim AKsi

Fakultas serta mensupervisi terbentuknya Tim Aksi Fakultas.?’
2.3 Struktur Green Force UNJ

Dalam sistem kepengerusan di dalam struktur Green Force tahun ini
belum terbentuk sempurna, karena di tahun 2017 ini, baru ada pemilihan
komandan baru GF. Dalam risalash Green Force, GF selalu mempunyai
kepengurusan yang pasti sesuai dengan aturan. Karena di dalam struktur GF
selalu ada komandan dan dibawahnya mempunyai tiga divisi untuk membantu
kinerja komandan dalam menjalankan progam-progam yang sudah dibentuk,
sebagaimana di jelaskan oleh fajar selaku Komandan Reds Soldier (TIM Aksi FIS)
berikut ini;

Untuk di struktur GF mempunyai komandan dan dibawahnya ada 3 divisi,

ada divisi internal, propaganda, dan pusgrak. Dan di internal ada adminnya,
semacam sekben (sekertaris bendahara) yang mengatur administratif

Struktur organisasi Green Force UNJ terdiri atas komandan,
administrator, internal, pusgerak, dan propaganda, sebagaimana dapat

ditampilkan pada gambar berikut;®

37 1bid, him. 54
% 1bid, him. 54



41

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Green Force UNJ

Komandan

Administrator

Internal Pusgerak Propaganda

Sumber: Risalah Pergerakan Green Force
2.4. Sistem Rekrutmen, Kaderisasi dan Suksesi Green Force UNJ3°

Sistem rekrutmen menjadi Green Force UNJ dilakukan melalui dua
langkah besar, yaitu sosialisasi Green Force itu sendiri, dan pelaksanaan
SAC. Alasan mengapa diadakan sosialisasi ialah untuk mengenalkan Green
Force lebih dekat ke pemahaman calon anggota Green Force, Yyaitu
mahasiswa. Di dalam bersosialisasi, terdapat targetan peserta yang harus
diperoleh sebelum diadakan open recrutment. Oleh karena itu, perlu adanya

pemberdayaan angkatan muda dan pelatihan tim aksi.

Kemudian dalam pelaksanaan Sospol Adventure Camp (SACQC),

dilakukan adanya pembentukan kegiatan SAC, penyampaian tujuannya

% 1bid, him. 57
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kepada tim aksi, pembagian kelompok dan penugasan, pelaksanaan outbond,
dan pembentukan manajemen aksi. Sebelum kita mendalami pemahaman

tersebut, baiknya kita memperhatikan terlebih dahulu ilustrasi berikut ini;

Gambar 2.3. Sistem Rekrutmen, Kaderisasi, dan Suksesi Green Force UNJ

- E
=
- N

=

Sumber: Risalah Pergerakan Green Force (2015:57)

2.5 Sospol Adventure Camp

Sospol Adventure Camp adalah kegiatan yang bertujuan untuk
melakukan proses rekrutmen Green Force itu sendiri. Disamping itu Sospol
Adventure Camp juga memiliki tujuan untuk membangun sensitivitas
mahasiswa terhadap dinamika sosial-politik, sehingga dapat meningkatkan
rasa nasionalisme yang berlandaskan intelektualitas, militansi, dan spiritual.

Sebagai sarana optimalisasi jiwa Kritis, dan kesadaran sosial sebagai refleksi
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atas kondisi realita di Indonesia, diperlukan adanya penempaan dan
kepengasaahan kembali peran mahasiswa sebagai Agent of Change, Iron
Stock dan Social Control, yang bertujuan untuk membangun pergerakan

mahasiswa yang progresif dan oposisi terhadap kebatilan.*°
2.5.1 Pelaksanaan SAC dan Bentuk Kegiatan SAC

Pelaksanaan SAC dilaksanakan pada Maret-April (2015) dan
bertempat di kampus UNJ dan di camp alam seperti gunung atau pedesaan
yang masih asri.*! Hal ini dilakukan untuk menanamkan kepada peserta SAC
bahwa manusia seyogyanya tidak lupa darimana ia berasal. Oleh karena itu,
sangat penting melakukan perenungan-perenungan melalui ciptaan-ciptaan
Tuhan, yaitu alam. Dengan demikian para calon anggota menjadi lebih
menyatu dengan alam yang asri dan indah untuk menanmkan rasa

nasionalisme terhadap negara.

Sementara bentuk kegiatan SAC terdiri dari dua tahapan, yaitu tahapan
pra SAC dan tahapan SAC. Tahapan pra SAC meliputi: diskusi Publik (Isu
Kontemporer) melalui pendekatan materi bentuk ideal gerakan mahasiswa
yang visioner, dimana Green Force telah menerapkan gerakan ideal tersebut,
yang oleh karenanya pemahaman akan Green Force di masa lampau, hari ini,

maupun di masa yang akan datang patut untuk dipelajari.

40 1bid, him. 60
41 1bid, him. 61
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Selain itu, SAC juga merupakan salah satu upaya untuk memahamkan
mahasiswa akan manajemen isu dan propaganda melalui pembelajaran dasar-
dasar intelejen. Alasan mengapa hal ini dipelajari adalah untuk mengurangi
konflik yang timbul di tengah manajemen aksi sehingga nantinya, apa yang
diperjuangkan tidak mudah dikambing hitamkan pihak lain yang berupaya
mengambil keuntungan melalui konflik. Dalam praktiknya, SAC kemudian
melakukan pembagian kelompok untuk saling melakukan diskusi sebelum
adanya penugasan sebagai bagian dari tantangan apa yang telah didiskusikan

antar kelompok.

Tahapan kedua, yaitu SAC merupakan kegiatan full praktik, dimana
para peserta SAC melakukan diskusi kelompok, melatih kekompakan melalui
olah raga, perekatan emosional melalui outbond, perenungan melalui Solo
Camp, pelatihan simulasi manajemen aksi, dan reform Green Force. Reform
Green Force merupakan permainan latihan penanganan menggantikan
anggota yang tengah berhalangan seperti sakit atau keperluan mendadak.
Pelatihan ini dilakukan secara acak oleh panitia melalui permainan-permainan

yang attraktif.

Meski dua tahapan tersebut telah dilalui, bukan berarti tidak ada
evaluasi pasca SAC. Evaluasi dimaksud merupakan kegiatan pelatihan skill
anggota Green Force melalui kegiatan mentoring politik yang dilaksanakan

dengan berbagai latihan penanganan isu-isu kontemporer kebangsaan melalui
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kuis-kuis interaktif dan penanganan permasalahan pertama pada isu melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, seperti bersih desa dan silaturrahmi

warga.
2.6. Reform Green Force UNJ#?

Reform Green Force adalah agenda pergantian Komandan Green
Force. Pemilihannya dilakukan dengan cara musyawarah dengan
mengundang minimal perwakilan (komandan-komandan tim aksi) serta
seluruh anggota Green Force. Kegiatan ini bisa dilakukan saat SAC maupun
pasca SAC. Kepengurusan Green Force dilakukan setelah Komandan Green
Force terpilih. Pemilihan BPH Green Force menjadi kewenangan Komandan

Green Force.

Sedangkan Staff Green Force proses penentuannya melalui proses
pengisian angket dan Interview. Komandan Green Force dan BPH Green
Force haruslah anggota Green Force yang sudah masuk calon core team,
sedangkan staff adalah angkatan kedua Green Force ditambah perwakilan
dari tiap-tiap fakultas yang diutus langsung oleh tim aksinya masing-masing.
Proses penentuan komandan Green force dilakukan bertahap yaitu mentoring
calon core team, interview calon ketua Green Force, dan sosialisasi calon

Komandan Green Force.

42 1bid, him. 71
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa estafet kepemimpinan harus
dilanjutkan kepada mereka yang masih muda. Oleh karena itu, dalam
membentuk karakter penerus, maka mareka sejak dini harus dilatih untuk
sudah bisa menjadi pemimpin. Untuk melakukan reform, Green Force
melakukan mentoring kepada anggotanya, berkenaan dengan kepelatihan

kepemimpinan.
2.7. Program Kerja Green Force UNJ

Program Kerja Green Force UNJ adalah implikasi logis dari bentuk
karya-karya Green Force terhadap bangsa. Adapun Program Kerja Green
Force antara lain: pertama adalah pusgerak, yaitu anggota badan yang
berkecimpung menjadi bengkel kajian, kliping koran, bunga rampai, diskusi

keliling, kapita selekta Green Force, audiensi, dan diskusi publik.

Kemudian yang kedua ialah propaganda, yang berfungsi sebagai
anggota badan yang menjadi redaksi Buletin Green Force, press realease,
kegiatan teatrikal, pelatihan media, dan gerakan Green Force di dunia virtual.
Adapun yang ketiga ialah kegiatan internal yang meliputi: mentoring politik,
mentoring gabungan, database Green Force, dan family gathering Green

Force.®®

3 1bid, him. 82
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Dengan demikian, semua program kerja yang disusun oleh Green
Force tidak lain dan tidak bukan hanya untuk membangun peradaban melalui
intelektualitas mahasiswa yang kritis akan lingkungan di sekitarnya. Artinya,
mahasiswa tidak sekedar mahasiswa yang hanya kuliah-pulang saja,
melainkan juga mahasiswa yang memiliki rasa memiliki kampus sehingga

disebut sebagai civitas akademika teladan dan patut dijadikan percontohan.
2.8. Konsep Diskusi Green Force UNJ#

Green Force merupakan supporting system yang menjadi bagian yang
tak terpisahkan dengan departemen sosial politik BEM UNJ. Dibentuk atas
dasar ideologi kebenaran dan akan tetap setia pada nilai-nilai kebenaran.
Green Force akan tetap bersama BEM UNJ menjadi motor pergerakan yang
dinamis produktif dan solutif selama lembaga mitra tersebut masih setia pada

nilai-nilai kebenaran. Hal itu dapat dilihat pada ilustrasi berikut ini;

4 1bid, him. 83
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Gambar 2. 4 Konsep Diskusi Green Force UNJ

Diskusi Green Force

lsu Filosofis Isu Kontemporer
Sospol ,‘__.' Green Force
l Pusgerak + Sospol
Pusgerak + 5ospol

| }

Green Force + Tim Aksi

Green Force Eakultzs

Sumber: Risalah Pergerakan Green Force 2015

Green Force dan BEM UNJ memiliki keterkaitan yang sangat erat
sekali. Artinya, BEM sebagai pelaksana undang-undang yang telah ditetapkan
oleh konstitusi mahasiswa yang tergabung ke dalam MPM sangat
membutuhkan keberadaan Green Force sebagai bagian dari pelatihan
mahasiswa untuk bisa menjadi aktifis yang baik, sehingga mampu membantu
kinerja BEM ke depannya dengan sangat mudah. Hal tersebut dapat dilihat

pada ilustrasi gambar berikut ini,

Gambar 2. 5 Green Force UNJ dan Departemen Sospol BEM UNJ

SOSPOL Divisi Internal & Komandan
semuny | | @-DeptsOSPOL - GREEN —» | GREEM FORCE
BEM LM FORCE

Sumber: Risalah Pergerakan Green Force 2015
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Dari ilustrasi di atas dapat dipahami bahwa hubungan Sospol BEM
UNJ - GREEN FORCE UNJ bersifat Koordinasi dan Komando (Fleksibel),
dimana pola usul gerakan bisa Top-Down, namun juga bisa Bottom-Up.
Maka, komunikasi penentuan kebijakan gerakan satu pintu (Sospol diwakili
oleh Divisi Internal dan Kadept Sospol sedangkan Green Force diwakili oleh
Komandan Green Force) sangat dibutuhkan guna mengatur sirkulasi
komunikasi yang lebih baik. Meski demikian, koordinasi antara divisi di
Sospol dengan Green Force sangat dibolehkan, karena program kerja Sospol
adalah program kerja Green Force begitu juga program kerja Green Force

adalah program kerja Sospol.
2.9. Green Force UNJ dan Tim Aksi Fakultas

Pola kerja Green Force digambarkan sebagai pusat orbit gerakan
walaupun secara struktural terpisah akan tetapi dalam hal pengkaderan (SAC)
dan gerakan global (AKSI) serta langkah strategis, Green Force dan Tim AKsi
Fakultas adalah satu kesatuan, sedangkan untuk masalah teritorial fakultas
menjadi hak penuh batalyon dalam mengatur urusan internal fakultas.
Koordinator Tim Aksi Fakultas secara tidak langsung adalah bagian tak
terpisahkan dari Green Force dan bersama tim Internal GF

mengkoordinasikan diri untuk memperlancar arus informasi dan kebijakan
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presidium Green Force yang terdiri dari Komandan Green Force dengan

koordinator-koordinator fakultas.*®
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Tabel 2.1 Jumlah Anggota Tim Aksi Fakultas 2017-2018

FIS FBS FE FT FIP

Sumber: wawancara dengan Fajar Komandan Tim aksi FIS

“ 1bid, him. 85

MIPA



Tabel 2.2 Progam Kerja Tim Aksi fakultas

TIM AKSI FAKULTAS

PROKER

FIS (REDS SOLDIER)

T O

Proker BPHI:
RedsFreshing
Evaluasi Renstratis
Malam Bina Pergerakan
Proker Pugerak:
Kajian diskusi
Lesehan intelektual
Diskusi internal
Disusi kebangsaan
Blog reds

Aksi sosial
Anjangsana
Buletin Reds
Proker Internal:
MPA

Open House

Oprec Reds

Social Adeventure

FBS (BASIS)

Proker Pusgerak:
DWP

Bedah buku
Bedah film
Proker Propaganda:
Komik BASIS
Pelatihan desai
Proker Internal:
Save Our Spirit
RCF

Upgrading
Family Gathring
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FE (PANDAWA)

Proker Pusgerak:

Panji sakti

Sekilas info

Mading pandawa
Sayembara essay
Proker Propaganda

FE menolak apatis
Ketuk pintu pergerakan
Sekolah propaganda
Proker Internal

Ketuk pintu iternal
One hour interogation
Temu kangen pandawa
Pandawa happy day
Sospol economic camp

MIPA (TANK MIPA)

Proker Internal:
Famday
Upgrading

Proker Propaganda
Pelatihan Desain
Pelatihan jurnalistik
Proker Pusgerak
Forum diskusi
Ngobrol pintar
Berita mingguan
Pekan literasi

FIP (FGT/FIP GREEN
TEAM)

Proker Pusgerak:
Kalender Isu
Menolak lupa
Kajian internal
Diskusi publik
Nobar

Kapita selekta

FT (PASUKAN BIRU)
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Gambar 2. 6 Green Force UNJ dan Tim Aksi Fakultas

Sumber: Risalah Pergerakan Green Force 2015

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Green Force dapat menjadi
tempat mahasiswa kembali ke jalan awal jika suatu ketika ia sudah melenceng
jauh dari peradaban akademis. Hanya yang menjadi permasalahan hingga
detik ini ialah mahasiswa politis seperti BEM tidak pernah menjadi akur
dengan mahasiswa UKM. Namun demikian, dengan adanya aksi solidaritas
bersama, bisa jadi antar satu lembaga dengan lembaga dapat saling
menghormati melalui kesadaran akan ranah dan bidang masing-masing

lembaga melalui tiap fakultas.
2.10. Profil Informan

Dalam menyusun data, penulis berupaya menerapkan teknik
wawancara kepada mereka yang dianggap berkompeten memberikan data.

Adapun mereka adalah: pertama, Ahmad Firdaus, Mahasiswa Universitas
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Negeri Jakarta Jurusan Sosiologi Pembangunan 2013, dia adalah mantan
komandan Green Force tahun 2015 pada tanggal 23 Desember 2016. Dan
yang kedua, adalah Ilham, mahasiswa Universitas Negeri Jakarta Fakultas
MIPA tahun 2015 pada tanggal 16 November 2016, jabatan dia saat ini
sebagai komandan Green Force UNJ 2016, dan yang ketiga adalah Erfan
Kurniawan sebagai anggota staff pusgerak Green force 2016 pada tanggal 12
januari 2017, dan yang ke empat adalah Fajar Subhi, Mahasiswa UNJ Jurusan
Sosiologi 2015 sebagai komandan Red Soldier, Tim Aksi Fakultas (FIS) pada

tanggal 6 mei 2017.



BAB 111
DINAMIKA GERAKAN MAHASISWA (GREEN FORCE) ERA
JOKOWI-JK
Pengantar
Gerakan mahasiswa merupakan bagian dari gerakan sosial yang didefenisikan
Nan Lin sebagai upaya kolektif untuk memajukan atau melakukan perubahan dalam
sebuah masyarakat atau kelompok. Salah satu bentuk gerakan sosial (social
movement) adalah gerakan mahasiswa (student movement), di samping berbagai
gerakan lain yang dilakukan oleh buruh, petani, pecinta lingkungan dan sebagainya.
Mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat berpendidikan yang sering juga disebut
sebagai kaum intelektual yang sehari-harinya bergelut dengan pencarian kebenaran
dalam kampus, atau memberikan perubahan di tengah-tengah masyarakat.
Kegelisahan-kegelisahan mahasiswa itu akhirnya teraktualisasikan dalam bentuk
aksi-aksi protes dengan harapan dapat mendorong perubahan secara reformative
terhadap sistem politik yang sedang berjalan.*®
3.1. Pola Gerakan Green Force Pada Periode Jokowi-JK
Green Force memulai sistem pengkaderan dari mahasiswa yang baru masuk
ke dalam universitas lalu sampai mereka menjadi pengurus GF. Mereka di Green
Force lebih berfokus ke arah grassroad, jadi kader-kader GF ini yang sudah di tempa

di fakultas. Mahasiswa yang baru masuk akan dibuatkan oleh mereka semacam

46 A Prasetyantoko, Wahyu Indriyo. Gerakan Mahasiswa dan Demokrasi di Indonesia. Alumni,
Jakarta 2001, him. 20
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pengenalan atau pencerdasan terhadap gerakan mahasiswa. Pertama mereka membuat
banner dikampus dengan tulisan “selamat datang” dikampus pergerakan, Itu adalah
bentuk propaganda yang akan membuat mereka merasa bangga dan senang masuk
UNJ. Pasca itu mereka melakukan proses rekrutmen di fakultas masing-masing.
Karena ada 6 fakultas + 1 yaitu FIK.

3.1.1 Green Force Sebagai Gerakan Revormative Social Movements

Revormative Social Movements adalah tipe perubahan yang digunakan secara
parsial atau terbatas dengan target sasaran pada society atau masyarakat. Reformative
movements menargetkan perubahan pada batas-batas tertentu dan dalam aspek-aspek
tertentu. Pelaku Revormative movements biasanya berusaha untuk mencapai tujuan
mereka melalui efek pada perubahan dalam sistemnya. Akan tetapi, mereka berusaha
mengahancurkannya.

Revormative social movements biasa menggunakan jalur sistem yang resmi
atau legal untuk mempromosikan pemikiran mereka. Mereka akan mencoba
menantang hukum yang mereka anggap tidak adil. Jika mereka melakukan aksi
mereka cenderung menghindari kekerasan. Revormative movements biasa ditemukan
di negara demokrasi. Hal ini karena demokrasi menjamin adanya kebebasan
berbicara, berserikat dan mengizinkan adanya partisipasi politik. Gerakan ini
biasanya bertujuan untuk mempromosikan kemajuan. Misalnya seperti, perubahan
atau reaksi dalam melawan atau mengganti sesuatu yang telah berjalan.

Anthony Giddens menyatakan gerakan sosial sebagai upaya kolektif untuk

mengejar kepentingan bersama atau gerakan mencapai tujuan bersama atau gerakan
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bersama melalui tindakan kolektif (action collective) diluar ruang lingkup lembaga-
lembaga yang mapan®’

Dalam kaitan nya dengan gerakan Green Force, mereka telah melakukan pola
gerakan Revormative Social Movements di era pemerintahan Jokowi-JK. GF telah
melakukan tindakan kolektif dengan berpartisipasi dalam dunia poitik melalui
gerakan-gerakan menentang pemerintah yang tidak pro terhadap rakyat. Green Force
menginginkan terciptanya kepentingan bersama dimana nilai-nilai kebenaran sangat
dijunjung tinggi oleh mereka. Green force ingin adanya nilai kebenaran didalam
tubuh pemerintahan saat ini. Transparansi hukum dan pemerintahan harus jelas
terlihat dimata rakyat.

Jiwa muda pasukan Green force yang mempunyai jiwa militan yang sangat
kental akan sebuah akar gerakan mahasiswa UNJ menjadikan mereka sangat Kritis
terhadap pemerintah saat ini yaitu Jokowi-JK. Mereka selalu menginginkan
perubahan ke jalan yang lebih baik. Perubahan dari berbagai sektor sentral yang akan
mengubah kehidupan rakyat menjadi lebih baik. Tidak melulu sektor politik dan
sosial, mereka inginkan perubahan di sektor pendidikan, kesehatan, pangan, migas,
pertahanan, hukum dsb.

Pemerintahan Jokowi mereka nilai telah banyak melakukan ingkar janji dalam

menjalankan amanah pemerintahan. Di negara demokrasi seperti indonesia,

47 Fadhillah Putra dkk, Gerakan Sosial, Konsep, Strategi, Aktor, Hambatan Dan Tantangan Gerakan Sosial Di
Indonesia , Malang : PlaCID’s dan Averroes Press,2006, him.1



58

kebebasan berpendapat dan berkumpul untuk mengkritisi kebijakan pemerintah
adalah legal, dan sudah diatur didalam undang-undang, tetapi selalu dibungkam oleh
rezim saat ini. Green Force selalu menjadi mitra kritis pemerintah yang selalu
menegur dan mengkritisi kebijakan pemerintah yang tidak berpihak kepada rakyat
serta Green Force selalu ingin adanya perubahan ke arah yang lebih baik.

3.1.2 Capaian Green Force Sebagai Gerakan

Green Force 2007 dikala itu terlahir sebagai tim aksi, pada pandangan itulah
ia bergerak. Green Force 2007 bukanlah organisasi seperti Green Force 2008, 2009,
2010. la hanya fokus untuk mengurus aksi-aksi serta fokus terhadap pengawalan
Pilkada DKI Jakarta dimana UNJ memang menjadi koordinator BEM Jakarta Raya
kala itu. Setelah itu, bagaimana tugas besar Green Force 2007 dalam ke isu-isu an,
Geen Force 2007 mempnyai tugas untuk mewujudkan keberlanjutan misi mulia
mereka sebagai wadah yang menghimpun orang-orang terbaik yang memiliki sense

terhadap nasib bangsanya.*®

Green Force 2008 merupakan tim aksi UNJ yang berkontribusi dalam
beberapa aksi nasional, seperti gerakan sosialisasi TUGU RAKYAT ( Tujuh Gugatan
Rakyat) yang notabene dijadikan sebuah platform gerakan BEM Seluruh Indonesia
(BEM SI) yang sangat fenomenal. Hampir setiap bulan terjadi eskalasi gelombang

massa untuk turun ke jalan, menyuarakan tujuh agenda yang mendesak bangsa saat

48 Rizky Fajriyanto, Risalah Pergerakan Mahasiswa UNJ, Pustaka Kaji, Jakarta (2016), him. 66-67.
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itu. Sampai pada akhirnya, gerakan evaluasi 4 tahun SBY-JK yang diakhiri dengan

kesimpulan gagalnya pemerintahan mereka.

Tidak hanya melakukan Vertcal moment, Green Force pun tak lupa akan
eksistensinya sebagai pengabdi masyarakat. Horizontal Movement pun berkali kali
dilakukan, seperti gerakan 1 mahasiswa 1 liter beras, 1 mahasiswa 1 liter minyak
goreng, sebagai respon mahasiswa ketika krisis pangan ditahun 2008 terjadi. Dan
beberapa aksi lainnya seperti gerakan tanggap banjir di daerah bukit duri dll.
Didaladm sebuah cerita aksi di tahun tersebut, ada beberapa aksi yang menurut
mereka merupakan aksi terbaik, yaitu aksi sosial menjadi parlementer jalanan sampai

menginap didepan istana negara dan aksi chaos di depan gedung DPR.*°

Ditahun ini pada tahun 2009, Green Force telah menorehkan beberapa
gerakan yang cukup masif dan bermanfaat, yang pada akhirnya dapat dijadikan
prestasi bagi tahun ini. Prestasi tersebut seperti Iftor Jama’i yang dapat
mengumpulkan semua elemen-elemen gerakan Green Force - Tim Aksi Fakultas.
Kemudian pula juara 3 lomba orasi di PNJ dengan tema “Bulan Cerdasku: Bersama
Membangun Bangsa”. Dan yang terakhir menyambung kembali tali silaturahmi yang
telah lam terputus dengan FE. Moment terbaik di tahun 2009 adalah berlangsungnya
Iftor Jama’i dan aksi di menara Bidakara yang diakhiri dengan Shalat Magrib

berjamaah di jalan.

49 1bid, him. 77&79



60

Ditahun 2010, cukup banyaknya karya-karya intelektual yang berhasil
dihasilkan seperti Bundel Kliping (DPR, Pendidikan, dan Korupsi), Risalah gerakan
disertai kapita selekta GF, Buku Kaleidoskop Indonesia tahun 2010, serta inisiasi
untuk membuat satu kurikulum dasar terkait pendidikan politik. Setelah itu, budaya
untuk melakukan audiensi pun digalakan dengan 6x melakukan kunjungan ke
institusi-institusi, tokoh-tokoh, maupun LSM. Dan kajian rutin pun sudah mulai

digalakan ke tiap-tiap fakultas.

Ditahun ini, Green Force tidak banyak melaukan aksi karena ada beberapa
masalah internal seperti kurangnya dana untuk melakukan aksi dari beberapa progam
dan ada konflik internal dengan Sosopl BEM UNJ. Tetapi setelah itu, mereka
melakukan rapat kerja yang berlarut karena satu hal lainnya, kemudian juga
keharmonisan yang terevitalisasi kembali dengan Dept. Sospol BEM UNJ, sehingga
semakin mempermudah untuk melakukan berbagai macam gerakan. Dan yang
terakhir, berakhirnya konflik BPH Green Force, yang bermuara dengan soliditas
merealisasikan progam-progam kerja Green Force, baik yang kultural maupun

formal®°,

Awal tahun 2011 adalah tahun politik yang cenderung tenang, berbeda dengan
tahun sebelumnya. Beberapa gerakan kampus menikmati masa-masa kordinasi dan
audiensi untuk mengumpulkan materi. Tidak banyak aktifitas turun kejalan, sehingga

UNJ sebagai tuan rumah aksi nasional tidak terlalu repot dalam melayani BEM SI.

% 1bid, him. 103&106
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Tetapi dipertengahan dan akhir tahun 2011 suhu politik mulai memanas karena ada
persiapan Pilkada DKI. Beberapa kampus mencoba membentuk poros Jakarta. Dan
beberapa aksi nasional mulai membara, seperti bermalam di monas dan masjid istiglal
Jakarta bersama BEM SI, aksi penolakan gedung mewah DPR, aksi saweran GF
menolak kenaikan BBM, terbentknya poros tim underbow GERGET: Gerakan

Eduwa, Green Force, TPM), dan musikalisasi didepan Rektorat.>*

Tahun 2012, Green Force dalam periode ini tidak terlalu banyak karya yang
dapat terlihat, namun tetap fokus memiliki beberapa capaian yang dapat terus mereka
jadikan kenangan dalam perjalanan sejarah hidup Green Force. Momentum yang
paling dikenal sebagai bagian dari keluaga pergerakan UNJ 2012 adalah ketika acara
kongres pemuda yang diadakan di Sukabumi. Acara ini diadakan atas kerjasama
dengan alumni Green Force angkatan 2009 dengan tujuan sebagai sarana konsolidasi

akbar tim aksi se- UNJ.

Selain itu, momentum gerakan yang tidak terlupakan adalah ketika pelantikan
Jokowi sebagai Gubernur DKI. Ketika itu mereka melakukan aksi untuk
mengingantkan Jokowi agar komitmen dalam menjalankan tugasnya hingga akhir
masa jabatannya sebagai Gubernur Jakarta, walaupun kenyataannya beliau melanggar
sumpahnya tersebut. Saat itu mereka dengan masa yang sedikit melakukan aksi

ditengah-tengah ribuan masa didalam perayaan pelantikan Jokowi sebagai Gubernur.

5% 1bid, him. 107-110
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Dan terakhir Green Force melakukan aksi tiga tahun SBY — Boediono di depan Istana

Negara.>?

Pada tahun 2013 cukup banyak karya dan kontribusi yang sudah tertoreh. Dan
berikut ini gerakan atau kontribusi yang pernah dilakukan oleh Green Force bersama
Departemen Sospol BEM UNJ 2013-2014 :

Siaga bencana banjir dan kebakaran Jakarta

Aksi kreatif tolak kurikulum pendidikan di Bundaran HI

Aksi pendidikan 2 Mei

Aksi tolak kurikulum dengan aliansi revolusi pendidikan

Aksi kreatif jaring aspirasi terkait harapan pendidikan di UNJ
Diskusi “Peran Gerakan Mahasiswa dalam Membongkar Konspirasi Century”
Aksi menolak lupa Century

Aksi tolak kenaikan BBM di Istana

Aksi tolak BBM di DPR

10. Aksi transparansi UKT

11. Aksi gerakan 30 September KPK

12. Aksi evaluasi 9 tahun kinerja SBY

13. Aksi menuntut Nasionalisasi blok Mahakam di Kementrian ESDM
14. Aksi memperingati hari Anti Korupsi di dalam kampus

©CoNoR~wWNE

Pada tahun 2014 Green Force melakukan aksi massa yang dilakukan selama 1
periode kepengurusan Green Force UNJ 2014/2015 adalah; aksi massa pemilu 1, aksi
Hardiknas, aksi massa pemilu 2, aksi massa ultimatum rakyat Jakarta (ULTIRAJA),
aksi pemilu 3 konferensi pers pernyataan sikap hasil Quick Qount pemilu Presiden,
aksi massa pemilu 4, aksi massa pelantikan anggotan DPR RI, aksi massa pengawalan

pelantikan Jokowi, aksi massa kenaikan BBM.%3

52 |bid, him. 119 & 121
53 1bid, him. 154-156
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Pada tahun 2015-2016 salah satu moment terbaik gerakan Green Force yang
hingga hari ini masih tak terlupakan bagaimana turut andilnya Green Force dalam
dua aksi besar Nasional ketika itu, yaitu aksi 21 Mei dan aksi 28 Oktober. Pada 21
Mei, aksi ketika itu dihadiri lebih dari 1000 mahasiswa UNJ. Dan pada saat itu,
dengan desakan massa aksi berhasil menarik Luhut Panjaitan untuk keluar dari Istana
dan akhirnya berjanji bahwa Jokowi—-JK bersedia bertemu dengan mahasiswa dalam
beberapa hari kedepan. Namun, pernyataan beliau hanya pembohongan publik, hal
itu yang menyebabkan kemarahan dari berbagai elemen mahasiswa yang melakukan
aksi. Selanjutnya, Green Force jugalah yang menggagas tagar #Jokowibohong di

media sosial Twitter dan berhasil menjadi Trending Topic Dunia.

Momen terbaik lainnya saat mahasiswa UNJ mencapai puncak persatuannya
ketika ketua BEM UNJ di Drop Out oleh Rektor UNJ. Sedangkan pada tanggal 28
Oktober Green Force bersama dengan BEM SI melakukan aksi Sumpah Pemuda di
depan Istana Negara yang berakhir kericuhan dengan aparat kepolisisan. AKsi
tersebut juga ramai di media sosial Twitter dengan tagar #CulikJokowi dan

#JokowiKemana.>*

Sejauh ini didalam era pemerintahan Jokowi, Green Force berhasil menjadi
pelopor dan motor gerakan bukan hanya di UNJ tetapi motor gerakan dalam skala
nasional yaitu BEM SI. Green Force berhasil dengan berbagai visi dan misinya dapat

dipercaya menjadi kordinator pusat gerakan BEM Sl ditahun 2016-2017.

5 1bid, him. 164-168
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Pada tahun 2016 juga Green Force berhasil menekan pemerintah dalam isu
Moratorium Ujian Nasional (UN) yang pada saat itu ujian nasional diberhentikan
sementara karena berbagai kasus yang mahasiswa anggap ujian nasional yang
diselenggarakan oleh pemerintah bermasalah.

Pada tahun 2015, Green Force bersama BEM SI melakukan Aksi Nasional 1
tahun Jokowi-JK di depan istana negara, yang pada saat itu massa aksi mencapai 1200
lebih mahasiswa dari berbagai kampus yang bernaung dalam satu bendera yaitu BEM

Sl.

Pada tahuu 2016, tepatnya tanggal 30 Mei, Green Force melakukan aksi besar
di dalam kampus dalam rangka (Dies Natalis UNJ). Mereka menjadi pelopor gerakan
dalam penyampaian pendapat tentang nominal UKT, dan berhasil menekan rektor
agar menurunkan nominal UKT dan uang pangkal mahasiswa baru 2016 yang mereka
anggap terlalu mahal untuk ukuran kampus Negeri. Mereka menuntut UNJ sebagai
kampus Negeri tidak melakukan sistem (swastanisasi) atau menjadi kampus swasta
dalam penetapan uang kuliah.
3.2. Sistem Rekrutmen

Proses rekrutmen kaderisasi gerakan mahasiswa di UNJ ini lebih banyak di
fakultas, pada saat di fakultas ini mereka mengadakan yang namanya, pertama; open
house tim aksi di setiap fakultas, pengenalan tim aksi itu apa? kerjanya seperti apa?,
visi misinya apa?, jadi di agenda open house fakultas ini dijelaskan apa itu tim aksi.

Mereka juga punya sistem pengkaderan tingkat fakultas. Misal contoh di “reds
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soldier”, ketika mereka diarahkan kepada social adventure semacam PKMJ di
Universitas, tapi lebih khusus membahas ke arah gerakan. Materi pembelajarannya
yaitu sejarah pergerakan mahasiswa, dari 1905 sampai sekarang, dibahas tentang
gerakan mahasiswa. Teknik manajamen aksi dibahas, propaganda, negosiasi, di
fakultas di godok secara seragam disetiap fakultas sama punya sistem seperti itu.
Setelah itu mereka di kader masuk ke tim aksi fakultas. Selang berapa bulan
kemudian, ada pelatihan lagi tingkat universitas.

Setelah itu GF berganti komandan, ada proses OR (Open Rekrutmen)
ditingkat universitas. Didalam proses OR tingkat univ itu ada 2 metode, pertama dia
sistem delegasi, berupa; masing-masing tim aksi fakultas mereka mengirim
perwakilan buat masuk, sementara sisa nya mereka masuk karena kemauan. Yang
mau masuk ini ada syarat nya, mereka disuruh bikin essay dan wawancara terbuka
dst.

Sampai di langkah ini, di tingkat fakultas juga ada yang namanya Renstra,
bahkan ditingkat Universitas juga ada Renstra. Renstra adalah Rencana Strategis yang
bertujuan sebagai panduan gerakan Green Force di risalah tapi, dari poin-poin risalah
mereka realisasikan lagi di renstra. Renstra ini rencana strategis lebih ke rencana
taktis selama satu tahun, mereka biasa kalo di GF membuat siklus 3 tahunan agenda
kedepan, jadi fokus agenda nya buat tiga tahun kedepan.

Menurut wawancara saya bersamas Daus, mantan komandan Green Force, ia

mengatakan tentang renstra:



66

Renstra saya baru abis tahun 2016 ini. Tinggal penambahan nya aja, secara garis besar
tidak diubah. Nanti renstra itu di sahkan ketika di raker GF. Renstra ini harus singkron nih
sama fakultas. Setelah itu baru proses setelah raker sudah jalan baru dieksekusi. Dan bila
aksi justru tidak ada di renstra, justru dia sifat nya isidentil aja, karena aksi itu momentum
dan fokus gerakan. Karna GF pasti kordinasi dengan sospol BEM UNJ. Sospol juga
biasanya kordinasi dengan BEM SI. Setelah itu, biasanya BEM Sl ada isu yang harus
dikawal, entah itu isu pendidikan, ekonomi dst, dan setelah itu di rasionalkan ke teman
teman dalam kampus.

3.3. Mobilisasi Massa Aksi

Berbicara tentang memobilisasi massa. GF lebih fokus kedalam negeri yaitu
internal kampus. Missal Aksi 20 oktober, minimal mereka harus sudah gencar
gencarnya itu h-sebulan sebelum aksi. Apa yang harus dilakukan?; pertama
konsolidasi awal, mengundang seluruh tim aksi disetiap fakultas bahkan mereka juga
mengundang teman teman di BEM setiap fakultas. Awalnya ini biasa merumuskan
isu. Isu apa yang sekiranya relevan untuk dibawa ke dalam gerakan. Bila dapat hasil,
baru ada konsolidasi lanjutan, idealnya memang 1lhingga 2 bulan untuk membangun
sebuah gerakan.

Merumuskan hal tersebut itu dapat beberapa isu misalnya, bila ada sisanya
bikin kajian di setiap fakultas missal, mereka dapat 6 isu priorotas, maka 6 isu itu
dibagi setiap fakultas yang berhubungan dengan isu. Kajian ini adalah kajian internal
dan terbuka. Kajian internal ini maksudnya mereka yang godok dulu, kira-kira
masalah apa dalam isu ini.

Kajian terbuka ini mereka membuat kajian publik. Jadi mengumpulkan massa
dan ada yang kasih materi dan dialog disana untuk diskusi baru biasanya ada

konsolidasi lanjutan, review hasil kajian setiap fakultas itu seperti apa. Setelah review
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dapat point-point nya dan merumuskan tuntutan disana berupa tuntutan gerakan, baru
tahap rasionalisasi lagi ke fakultas. Rasionalisasi ini ada kajian besar dan kajian
umum. Artinya setiap fakultas itu berkumpul dalam satu kajian, kajian seperti ini
dibutuhkan untuk pencerdasan terkait isu.

Secara teknis untuk mobilisasi massa, biasanya mereka membuat konsolidasi
tengah malam. Dalam konsolidasi malam-malam mereka membahas masalah yang
sifatnya teknis, missal, mobil sound, alat-alat propaganda. H-seminggu atau h-2
minggu itu sudah banyak selebaran aksi. Termasuk teknis aksi, jadi aksi itu mau
urutan nya gimana aja dari masing-masing fakultas, siapa saja yang mau orasi dan
segala macam teatrikal. Setelah itu mereka susun kepanitiaan kepada perangkat aksi.

Mobilisasi masa lebih ke grassroad masing-masing fakultas, jadi dari proses
diskusi sampai konsolidasi itulah proses menarik massa. Dari jarkoman dari sosial
media, dan lewat dosen yang lebih memobilisasi massa aksi. Pasca itu ketika h-1 itu
di adakan konsolidasi lagi untuk memastikan bahwa besok aski nya berjalan sesuai
dengan rencana dan sesuai urutan, jadi bila ada kerusuhan atau kejadian mereka tau
apa yang harus dilakukan. Bila terjadi sesuatu misalnya kondisi begini harus apa, jadi
semua alur kegiatan akan di antisipasi saat konsolidasi di malam terakhir. Jadi mereka
akan memilih penanggung jawab lapangan.

3.4. Hubungan Gerakan Green Force Dengan Institusi Kampus
Hubungan Green Force kepada birokrasi kampus tidak sejalan, tidak ada

hubungan nya mereka para petinggi kampus kepada gerakan mahasiswa. Yang paling
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berhubungan langsung yaitu Sospol UNJ. Karena pihak universitas tidak melarang
dan tidak peduli terhadap gerakan sosial yang Green Force lakukan.
Daus berbicara tentang hubungan gerakan GF dengan pihak atau institusi

kampus:

Kalau masalah institusi kampus saya melihatnya, kegiatan aksi ini tidak didukung tapi juga
tidak dilarang gitu. Lebih apatis lah kampus. Kalo pola internal, kalo jaman saya lebih fokus
kearah isu gerakan dalam kampus jadi pihak kampus tidak ada hubungan nya dengan
pergerakan mahasiswa khususnya yang dilakukan oleh Green Force.

3.5. Mengapa Green Force Bergerak?

Dalam gerakan Green Force, selalu ada yang namanya pembahasan isu
terlebih dahulu, adanya kebijakan pemerintah yang tidak pro kepada rakyat akan
mereka Kritisi, karena Green Force terlahir untuk menjadi mitra kritis pemerintah.
Bila kami bergerak, sejatinya ada yang tidak benar di dalam kebijakan yang di atur
oleh pemerintah.

Dinamika gerakan GF 2014 ada dua fokus dalam pergerakan nya dalam skala
nasional. Dalam skala nasional mereka lebih menyoroti kepada evaluasi 10 tahun
SBY dan pengawalan isu-isu nasional missal; pemilu dan korupsi, jadi isu seperti itu
dirumuskan diawal terkait isu isu prioritas, kalau ditahun 2015 GF lebih fokus ke arah
isu-isu nasional dengan pengawalan kepada pemerintahan yang baru Jokowi-JK
tentang pengawalan nawa cita, GF lebih fokus dalam mengkritisi kebijakan Jokowi.
Kalau 2016 ini, mereka masih melanjutkan isu kajian dari teman-teman BEM S| ada

beberapa isu prioritas. Serta pengawalan isu pilkada serentak dan pilkada DKI.
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Dalam wawancara penulis dengan Daus, ia juga berbicara mengapa ada

gerakan:

Pertanyaan mendasar, kenapa sih kita harus bergerak? Kenapa sih gerakan mahasiswa
itu harus ada? Nah ini kan harus kita godok sebenarnya. Dalam pengkaderan disetiap
fakultas. Kalo di GF kita sering buat diskusi malem malem, biasa kita sebut diskusi
kalong. Dari jam 9 malem sampai jam 2 pagi, itu kita ngomongin bangsa aja ngomongin
masalah Negara, missal kita ngomongin pemikiran siapa dalam perspektif gerakan, yah
kita bahas itu. Lebih ke penyadaran kalau dalam kader. Di awal kita bentuk kenapa
mereka harus bergerak, ketika sudah intermediate, dan dimana kita harus bergerak?
Cara2nya gimana? Karena ada isu bangsa yang harus diselesaikan oleh mahasiswa

3.6. Pengelolaan Organisasi Green Force

Jika dilihat dalam masalah mengelola organisasi, GF mempuyai dua agenda,
yaitu ada agenda struktural dan agenda kultural. Struktural itu missal rapat rutinan,
atau menjalankan progam-progam GF dan rapat agenda, kedua yaitu agenda kultural
missal open house, family gathering, ini untuk menjaga kader Green Force agar tidak
menghilang dan menjauh.
3.7. Fokus Gerakan Green Force Kepada Pemerintahan Jokowi-JK

Membahas masalah gerakan GF ke pemerintah saat ini tentunya mereka tetap
menjadi mitra kritis pemerintahan Jokowi-JK dan lebih fokus kepada pengawalan isu
nawacita. Salah satunya isu penolakan reklamasi Jakarta, dan evaluasi 2 tahun Jokowi
JK, dst. Kalau GF sedang evaluasi pemerintahan jokowi-jk, semua akan dibahas
termasuk pendidikan, ekonomi, migas dll, jadi tidak hanya sektor sosial dan politik,
karna itu semua mengarah ke arah permasalahan sosial. Dan Green Force akan tetap
mengkritik pemerintahan Jokowi-JK dan tidak segan mengkritisi kebijakan

pemerintah.
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3.8 Trend Model Spiritual Dalam Gerakan Green Force

Sebuah aksi inovatif yang bernuansa spiritual pernah terjadi pada 20
Oktober 2016. Aksi yang dilaksanakan dengan cara berjalan kaki menuju
Istana Merdeka tersebut tidak diperbolehkan oleh aparat keamanan karena
banyaknya peserta demo yang dapat berdampak pada kemacetan lalu lintas

Kota Jakarta. Dalam mahasiswanews.com diterangkan;

Aksi berjalan panas sejak awal disebabkan masa aksi yang tidak diperbolehkan
menuju ke depan istana, alhasil terjadi penumpukan di JI. Medan Merdeka barat
Jakarta, Kamis (20/10/2016). Sehingga lalu lintas harus ditutup.®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa jika demo yang dilakukan
oleh mahasiswa dinilai mengganggu Kketertiban umum, seyogyanya
pemerintah memberi solusi lain, dengan cara apa mereka bisa berdemo.
Hematnya, demo merupakan pesan inovatif bagi penguasa, dan demo
seyogyanya tidak dilarang karena sikap membawa pesan inovatif memiliki
kesan yang positif.

Demo yang dilaksanakan pada 20 Oktober 2016 tersebut juga diselingi
aksi spiritual yaitu aksi membaca al-Quran sebagai pengingat bagi pelaksana
kebijakan untuk membaca keadaan umat daripada hanya memberi janji
nawacita (kedaulatan politik, kemandirian ekonomi, dan kepribadian budaya),
namun belum dirasakan manfaatnya oleh rakyat. Dalam mahasiswanews.com

diterangkan

% "Demo Mahasiswa 20 Oktober 2016", Berita pada mahasiswanews.com, diakses pada 14 Januari 2017
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Tak hanya itu tepatnya saat menunggu giliran menunaikan ibadah shalat
zuhur, para mahasiswa terlihat meluangkan waktunya untuk mendekatkan
dirinya dengan Allah dengan membaca ayat suci Al-Qur'an.

Gambar 3.1 Aksi Membaca al-Quran

Sumber: Mahasiswanews.com

Dengan demikian dapat dipahami bahwa aksi mahasiswa membaca al-
Quran memiliki sifat spiritual yang sangat inovatif, bertujuan untuk
mengingatkan pemerintah pada janji yang telah atau pernah mereka janjikan.
Karena pesan yang disampaikan mahasiswa dilaksanakan melalui aksi damai
membaca, maka aksi tersebut terkesan positif.

Mahasiswa, yang salah satunya terwakili oleh BEM UNJ, sebagai
manusia yang terikat dengan tri dharma perguruan tinggi: pendidikan,
penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat, benar-benar telah melakukan
pengabdian untuk membangun bangsa Dalam mahasiswanews.com

diterangkan

Septian Dicky Pratama Wakil Ketua BEM UNJ mengatakan bahwa mereka
orang-orang yang siap mewakafkan dirinya untuk perjuangan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa demo yang dilakukan oleh

mahasiswa UNJ pada 20 Oktober 2016 merupakan gerakan inovatif yang
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memiliki kesan positif, karena mereka siap mewakafkan diri, mengabdi untuk
negeri. Hidup dan mati bagi mahasiswa UNJ, yang terwakili oleh BEM UNJ
telah diwakafkan untuk mengabdi kepada umat dengan membawa ruh
perjuangan menegakkan agama Allah, sebagaimana diterangkan dalam

mahasiswanews.com,

Sehingga ketika memang harus bertaruh nyawa di medan juang, mereka tak ragu
karena setidaknya sudah mempersiapkan ruhiyahnya dengan baik. InsyaAllah.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa demo pada 20 Oktober 2016,
yang bertujuan mempertanyakan nawacita pemerintahan Jokowi, oleh BEM
Seluruh Indonesia, dimana Jokowi pernah menjanjikan hal tersebut,
merupakan gerakan inovatif yang memiliki kesan positif karena mereka
bertindak heroik, mewakafkan diri, berjuang untuk umat.

BEM UNJ merupakan cendekia yang tidak mementingkan entitas
kaum terdidik saja. Mereka rela merasakan hal yang sama dengan rakyat
kecil: lapar, dahaga, terpontang-panting ke sana dan ke mari, meski taruhan
untuk memenangkan apa yang mereka perjuangkan belum menemui titik
terang, sebagaimana dideskripsikan dalam mahasiswanews.com,

Mereka berdiri, berteriak, dan lari sana-sini seharian, belum makan maupun

minum, tapi tubuhnya kuat, hebat bukan??? doakan perjuangan kami ya",
tambahnya
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Gambar 3. 2 Aksi Sholat Berjamaah

Sumber: Mahasiswanews.com

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kunci orang yang melakukan
gerakan perjuangan ialah ikhlas. Maka, dapat dipahami juga bahwa gerakan
yang dilakukan oleh BEM UNJ di atas merupakan gerakan inovatif yang
memiliki kesan positif karena didasari dengan sikap ikhlas dan empati. Pada
pukul 14.00 WIB baru gerakan mahasiswa mendapat respon dari Presiden
Jokowi untuk melakukan diplomasi ke dalam istana, sebagaimana

diterangkan dalam mahasiswanews.com,

Pukul 14.00 WIB, beberapa perwakilan Presma (Presiden Mahasiswa/Ketua
BEM tingkat Universitas) mencoba masuk dan berdiskusi bersama Pak Presiden
ke dalam Istana.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa gerakan spiritual mahasiswa
pada 20 Oktober 2016, yang digelar di depan Istana Merdeka mendapatkan
penilaian positif dari presiden karena direspon.

Di era pemerintahan Jokowi-JK, media-media tidak memiliki

independensi dan hanya mengusung satu ideologi saja, yaitu ideologi
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pemerintah, hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Bagus Tito W dalam

mahasiswanes.com,

Rezim ini begitu luar biasa menguasai hampir semua media cetak dan non cetak,
itulah kunci kestabilan rezim ini mengelola pemerintahan.

Dari ungkapan Bagus Tito yang mengatakan bahwa rezim Jokowi-JK
yang menguasai hampir seluruh media nasional merupakan cerminan dari
gerakan inovatif, karena penguasaan media oleh pemerintah pernah terjadi di
era Orde Lama dan Orde Baru, dimana media harus mengalami sortir terlebih
dahulu sebelum publish. Ungkapan Bagus Tito tersebut terkesan positif, baik
bagi publik maupun media untuk seyogyanya menjaga independensinya.

Bagus Tito berpandangan bahwa kinerja Jokowi-JK selama ini banyak
tampil di media dengan nada positif, namun, jarang sekali nilai buruk kinerja
yang muncul ke permukaan karena pragmatis media tidak berkenan meliput,

sebagaimana yang ia ungkapkan dalam mahasiswanews.com,

Tidak ada satupun media besar yang tidak mereka kuasai, opini terus digalang
untuk membangun pencitraan serempak.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pandangan Bagus Tito
merupakan cerminan gerakan inovatif untuk mengembalikan independensi
media, dan pandangan tersebut terkesan positif, karena media memang
seyogyanya bersikap independen terhadap segala pergerakan politik di negeri

ini.
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Mahasiswa merupakan perwakilan dari social dan politik Indonesia
yang berkecimpung menyuarakan hak-hak rakyat dan cermin bagi

pemerintah. Dalam mahasiswanews.com Bagus.T Wibisono menegaskan,

Dan kami mahasiswa Seluruh Indonesia, sebagai stakeholder sosial sekaligus
mitra kritis pemerintah, siap menjadi batu sandungan untuk menjatuhkannya ketika
mengkhianati kepercayaan rakyat", tegas Bagus.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pandangan Wibisono yang
memposisikan mahasiswa sebagai perwakilan dari suara rakyat merupakan
cermin gerakan inovatif, yang berupaya mengkritik kebijakan ketika tidak
kebijakan tersebut tidak bisa dikonversi untuk kepentingan rakyat; itulah
kesan positif pada gerakan ini.

Pada 20 Oktober 2016, staff kepresidenan menolak melakukan
pertemuan kepada peserta aksi karena perwakilan mahasiswa sudah mewakili
keseluruhan dan jumlah populasi yang hadir pada saat itu. Sekaligus, jika staf
kepresidenan menemui peserta aksi, akan tidak lebih kondusif karena riuh.
Berikut gambaran dalam aksi tersebut yang tertuang dalam pemberitaan di

mahasiswanews.com,

Diskusi pun berjalan alot dan pihak Istana menolak permintaan perwakilan
menemui massa aksi untuk memberi penjelasan terkait absennya Pak Presiden sore
itu.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa gerakan inovatif yang

bertujuan mempertanyakan nawacita, dimana Jokowi pernah menjanjikan hal

tersebut terkesan negatif karena mahasiswa dianggap belum melihat kinerja
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Jokowi, maka, mereka tidak berhak melakukan justifikasi tanpa adanya data
dan fakta di lapangan.

Gambar 3. 3 Persentase Gerakan Inovatif Mahasiswa

Persentase Gerakan Inovatif

MW Positif

W N egatif

Sumber: Mahasiswanews.com

Pola gerakan inovatif mahasiswa di atas, penulis menilai bahwa 75%
gerakan yang dilakukan bernilai positif, dan 25% bernilai negatif. Penilaian
ini didasarkan pada kalimat berita pada mahasiswanews.com yang berhasil
penulis susun melalui pengkategorisasian kalimat, dimana darinya penulis
menemukan terdapat 9 ungkapan yang mencerminkan gerakan inovatif secara
positif dan 3 ungkapan yang mencerminkan gerakan inovatif secara negatif.
3.9. Gerakan Konservatif

Mahasiswa selama ini menilai bahwa kinerja Jokowi dalam mewujudkan
nawacita belum terwujud. Itulah alasan mengapa mahasiswa melakukan demo pada

20 Oktober 2016, dalam mahasiswanews.com diberitakan,

Momentum 2 tahun kepemimpinan Jokowi-Jk dimaknai sebagai ajang untuk
evaluasi terhadap kinerja, khususnya nawacita.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa gerakan yang dilakukan oleh
mahasiswa ini merupakan gerakan konservatif, yang mengkritisi kebijakan
pemerintah agar kembali pada kebijakan sentralisasi politik ketika nawacita justru
menimbulkan disintegrasi bangsa. Gerakan ini memiliki kesan yang positif karena
nawacita yang telah menjadi visi dan misi kebijakan pemerintahan Jokowi-JK
disinyalir membawa bangsa pada konflik disintegrasi.

Para peserta aksi ialah mereka yang datang dan berasal dari seluruh
pelosok negeri sebagai perwakilan daerah di Indonesia, dari ujung barat
sampai ke ujung timur. Pada sebuah berita yang terbit di mahasiswanews.com

disebutkan,

Masa aksi yang datang mencapai 5000an orang dari pelosok negeri seperti
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali-Nusa Tenggara, dan Maluku.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa demo yang dilakukan
merupakan gerakan konservatif, yang disuarakan oleh representasi anak
bangsa. Maka dapat dinilai bahwa gerakan ini memiliki kesan positif karena
gerakan yang dilakukan bukan gerakan satu golongan saja, melainkan
representasi dari berbagai daerah di Indonesia.

BEM UNJ adalah mahasiswa yang religius dan peduli pada keadaan
umat, hal tersebut disampaikan oleh Septian Dicky Pratama selaku Wakil

Ketua BEM UNJ yang mengatakan dalam mahasiswanews.com,

"Hatinya telah terlatih untuk peka dan dekat dengan Allah dan rakyat.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendekatan keagamaan, yang
bertujuan membawa kembali eksistensi negara yang lebih religios merupakan
gerakan konservatif yang memiliki kesan positif karena sebuah bangsa yang
lupa akan Tuhan, dapat menjadi indikator sebuah negara yang tidak tentram
hati dan jiwa.

Pada 20 Oktober 2016 pukul 14.00 WIB, gerakan mahasiswa di depan
Istana Merdeka mendapat respon dari presiden Jokowi untuk melakukan
diplomasi ke dalam istana, sebagaimana disampaikan dalam

mahasiswanews.com,

Pukul 14.00 WIB, beberapa perwakilan Presma (Presiden Mahasiswa/Ketua BEM
tingkat Universitas) mencoba masuk dan berdiskusi bersama Pak Presiden ke
dalam Istana.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa gerakan konservatif
mahasiswa pada 20 Oktober 2016 yang digelar di depan Istana Merdeka
mendapatkan penilaian yang positif dari presiden karena direspon oleh
presiden. Meski demikian, Bagus tito selaku perwakilan dari BEM Si
menyatakan bahwa presiden seyogyanya melayani diplomasi yang dilakukan
mahasiswa, karena penguasa eksekutif sudah sewajarnya berkenan bertemu
dengan rakyat kecil, hal tersebut disampaikan pada sesi wawancara di

mahasiswanes.com,

Selain mendengar, presiden juga berkewajiban melaksanakan aspirasi rakyat
karena presiden berada pada kekuasaan eksekutif.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa ungkapan Bagus di atas
mencerminkan gerakan konservatif dalam mengingatkan pemerintah untuk
mengambalikan makna kesederhanaan kepemimpinan, dan gerakan yang
semacam itu dapat menciptakan kesan positif.

Bagus Tito Wibisono merupakan mahasiswa yang suka dengan
peribahasa, yang mengesankan bahwa pemerintahan Jokowi-JK saat ini
sangat pandai menutupi aib kepemimpinannya, namun pada akhirnya
mahasiswa tahu dan sadar akan ketidakmampuan kepemimpinan Jokowi-JK.

Dalam berita yang dilansir oleh mahasiswanews.com Bagus berkata,

"Layaknya pribahasa, sepandai-pandai tupai melompat pasti akan jatuh juga.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa gerakan cinta peribahasa
merupakan gerakan konservatif untuk mengingatkan manusia Indonesia agar
tidak lupa dengan petuah-petuah bijak negeri. Ungkapan Bagus Wibisono

melalui peribahasa ini terkesan positif.
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Gambar 3.4 Gerakan Konservatif

Persentase Gerakan Konservatif

B Positif

W Negatif

Sumber: Mahasiswanews.com

Dari pola gerakan konservatif mahasiswa di atas, penulis menilai
bahwa 67% gerakan yang dilakukan bernilai positif, dan 33% bernilai negatif.
Penilaian ini didasarkan pada kalimat berita pada mahasiswanews.com yang
berhasil penulis susun melalui pengkategorisasian kalimat, dimana darinya
penulis menemukan terdapat 8 ungkapan yang mencerminkan gerakan
konservatif secara positif dan 4 ungkapan yang mencerminkan gerakan
konservatif secara negatif. Untuk lebih jelasnya, pembaca dapat melihat hasil

tersebut pada lampiran.
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Gambar 3. 5 Kesan Gerakan Mahasiswa

Kesan Geraltan Mahasiswa

B Posit if

u Negatif

Sumber: Mahasiswanews.com

Dari data keseluruhan, dapat dipahami bahwa kesan positif pada demo
yang dilaksanakan pada 20 Oktober 2016 dengan capaian angka 71%.
Penilaian ini diambil dari angka positif yang didapat pada pola gerakan
inovatif dan konservatif sebagaimana telah dijelaskan oleh penulis
sebelumnya. Adapun kesan negatif yang diakibatkan oleh demo 20 Oktober
2016 hanya bernilai 29%. Penilaian tersebut didasarkan pada kalkulasi angka
kesan negatif pada pola gerakan inovatif dan konservatif gerakan mahasiswa.
Hematnya, pola gerakan mahasiswa memiliki sisi positif yang lebih besar dari
sisi positifnya.
3.10. Tradisi Kritis dan Independensi Gerakan Mahasiswa UNJ

Dalam kajian nya, (Ubedillah Badrun) juga mengatakan didalam sebuah
artikel tentang sebuah gerakan sosial baru yang terjadi dimasa lampau hingga saat ini.

Beliau membicarakan tentang sejarah penting gerakan mahasiswa UNJ sebagai
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pijakan kultur gerakannya yang berbasis tradisi intelektual dan independen, yang
ditularkan dari generasi ke generasi. la juga menambahkan bawah hal ini penting juga
dipahami oleh para pejabat UNJ agar tidak bertindak sewenang-wenang pada
mahasiswa.>®

Dengan demikian, beliau bermaksud bahwa, gerakan mahasiswa UNJ adalah
sebuah gerakan yang berdasar dari sebuah sejarah. Secara turun temurun gerakan
mahasiswa UNJ selalu ada dan berdiri menjadi mitra kritis pemerintah.

Spirit perlawanan itu kemudian melekat dari generasi ke generasi hingga era
80-an yang dikenal dengan Rawamangun berkabung dan era 90-an yang menjadi
basis gerakan lahirnya organisasi penting FKSMJ (Forum Komunikasi Senat
Mahasiswa se-Jakarta) pada 23 Maret 1996 dan SEMAR (Serikat Mahasiswa
Rawamangun) yang kemudian bermetamorfosis dari proses konsolidasi kota dengan
kampus lain menjadi FORKOT (Forum Kota). Kedua organisasi mahasiswa ini
kemudian menjadi motor penting bersama organisasi mahasiswa lainnya dalam

gerakan mahasiswa yang kemudian menjatuhkan rezim diktator pada 21 Mei 1998.%"

Dalam Mobilisasi massa tidaklah mudah, setiap isu selalu sudah matang dan
direncanakan terlebih dahulu. Bahwa tidak ada dan tidak mungkin mereka aksi tanpa

diskusi. Maka dari itu beliau berpendapat, itulah sebabnya tidaklah mudah

>5Ubedilah Badrun:http://www.puspol-indonesia.org/2016/01/11/pola-baru-gerakan-mahasiswa/
diakses pada 6 juni
57 Ibid


http://www.puspol-indonesia.org/2016/01/11/pola-baru-gerakan-mahasiswa/
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memprovokasi mahasiswa untuk demo. Penelusuran beliau menemukan bahwa
diskusi-diskusi mengumpulkan data dan masalah program studi dan fakultas itu
dilakukan secara intensif.

Proses sebelum gerakan ini sebenarnya sedang berjalan dan mau dilakukan
semacam triangulasi dalam perspektif riset kualitatif, yaitu cross check dengan
mengajukan permohonan langsung dialog dengan rektor. Sayangnya, permohonan itu
mandek karena rektor beralasan belum ada waktu yang tersedia untuk berdialog.
Menurut (Ubedilah Badrun), Mandeknya dialog inilah pemicu terjadinya gerakan-
gerakan sosial.

3.11. Pola Baru Gerakan Mahasiswa

Dalam dinamikanya sikap kritis mahasiswa ini mendorong munculnya sikap
kritis secara kolektif yang kemudian bermetamorfosis menjadi gerakan mahasiswa.
Bentuk gerakannya bisa realis-kritis maupun radikal-revolusioner. Menurut Ubedilah
Badrun, mencermati bahwa gerakan yang dilakukan mahasiswa UNJ itu masih
kategori gerakan realis-kritis, bukan gerakan radikal-revolusioner yang menghalalkan
kekerasan. Gerakan mahasiswa realis-kritis ini adalah mereka yang berpikir realistis,
tetapi sambil mengusung sejumlah agenda dengan cara-caranya yang kritis. Ini adalah
faktor dimana pola gerakan yang di usung oleh Green Force adalah pola revormative
social movements, dimana gerakan menginginkan perubahan menjadi lebih baik tapi

tidak dengan cara merusak.



BAB IV

POLA AKSI GREEN FORCE SEBAGAI GERAKAN

SOSIAL BARU PADA ERA JOKOWI-JK

4.1. Pengantar

Bab ini menjelaskan tentang pola gerakan sosial baru yang dilakukan
oleh Green Force dalam penerapan nilai-nilai gerakan saat ini, gerakan sosial
baru essensialnya merupakan perkembangan dari teori gerakan sosial sebelumnya.
Teori ini berbasis di Eropa Barat. Sebagaimana Laclau dan Mouffe menganggap
gerakan sosial baru sebagai modal dalam pencarian alternatif atas “ kemandekan” atau
“kemacetan” dari pendekatan Marxist.%®

Tesis Laclau dan Mouffe mengenai gerakan sosial baru merupakan ekspresi
dari antagonisme yang muncul dalam memberikan respon terhadap formasi hegemoni
yang diinstal secara utuh di negara-negara Barat pasca Perang Dunia Il, sebuah formasi
dalam krisis saat ini. Format hegemoni tersebut diletakkan pada tempatnya semenjak
awal abad ini. Juga adanya gerakan-gerakan sosial sebelum Perang Dunia I, namun
berkembang secara utuh setelah perang sebagai respon terhadap hegemoni formasi

sosial baru.®®

%8 Mansoer Fakih, Masyarakat Sipil Untuk Transformasi Sosial, Pergolakan ldeologi LSM Indonesia,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996, him. 46
59 Chantal Mouffe, Hegemony and the New Political Subject, him. 299
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Dalam formasi sosial baru ini, Laclau dan Mouffe melihat bukan hanya melalui
penjualan tenaga individu-individu ditempatkan pada dominasi modal, tetapi juga
melalui partisipasi mereka dalam banyak hubungan-hubungan sosial lainnya. Banyak
ruang kehidupan sosial yang saat ini mengalami penetrasi oleh hubungan-hubungan
kapitalisme, sehingga sepertinya hampir mustahil untuk keluar dari hubungan-
hubungan tersebut. Budaya, waktu luang, kematian, seks, dan lainnya, saat ini menjadi
bidang untuk memperolah keuntungan bagi modal. Formasi sosial baru ini yang

melahirkan sejumlah antagonisme-antagonisme sosial baru.

Antagonisme-antagonsime sosial baru inilah yang menjadi locus dari lahirnya
gerakan-gerakan sosial yang bukan hanya berbasikan pada ke-agenan buruh,
melainkan agen-agen yang didefinisikan sebagai “agen-agen baru” yang menghadirkan
“gerakan sosial baru”. Gerakan yang mengusung tuntutan baru yang lebih kompleks,
dalam masyarakat post-industrial atau advanced capitalism. Laclau dan Mouffe
menawarkan strategi baru gerakan sosial dalam menghadapi relasi sub-ordinasi dalam
masyarakat post-industrial, yakni melalui perjuangan hegemonik, dengan
membangun chain of equivalence, dan mengkonstruksi universalitas identitas dan

tuntutan®®

80 Ernesto Laclau, “Constructing Universality”, dalam Judith Butler, Ernesto Laclau and Slavoj

Zizek, Contingency, Hegemony, Universality, him. 301-302
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Dalam kaitanya gerakan Reformative Social Movements dengan apa yang
dikatakan oleh Laclau dan Mouffe adalah mahasiswa sebagai agen perubahan harus
mempunyai strategi baru dalam mengusung sebuah akar gerakan agar lebih inovatif
dalam mengahadapi isu global agar mendapatkan sebuah solusi. Karena pola gerakan
Reformatif adalah gerakan pembaharuan yang mempunyai solusi dalam menata sistem

dan merubah suatu sisi ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.

Gerakan sosial merupakan tindakan kelompok atau organisasi yang
peka terhadap isu-isu sosial yang tidak kunjung digubris oleh pengampu
kebijakan. Gerakan mahasiswa Green Force tidak semata hadir sebagai
slogan yang hanya mendengungkan tuntutan posisi mahasiswa yang
seyogyanya berada di tengah masyarakat. Propaganda dapat menjadi salah
satu cara komunikasi penyampaian pesan-pesan yang penuh harapan kepada

masyarakat sebagai upaya pemulihan krisis multidimensional.

Gerakan sosial yang reformative selalu menginginkan perubahan pada
segi-segi masyarakat, seperti gerakan mahasiswa untuk memperoleh keadilan
sosial bagi seluruh rakyat, yang tidak setuju dengan tumpang tindih kebijakan
pemerintah. Perencanaan strategis akan selalu menjadi proses pembentukan

orientasi langkah organisasi untuk menentukan strategi atau arahan.

Perkembangan gerakan yang positif dapat hadir sebagai sebuah

gerakan sosial yang memiliki tujuan untuk membantu masyarakat melalui
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peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Bangsa Indonesia merupakan
bangsa yang satu, meski demikian ia majemuk, dilambangkan dalam
Bhinneka Tunggal Ika. Proses penggodokan isu yang kurang matang akan
berdampak pada nasib pergerakan yang menyedihkan, dan lagi belum adanya

kajian komprehensif, objektif dan sehat mengenai kebijakan pemerintah.

Terdapat dua pola gerakan reformative dalam Green Force: pertama,
mengenai Green Force sebagai Pola Gerakan baru dan karakteristik Green

Force sebagai gerakan sosial, keduanya yaitu;

4.2. Green Force Sebagai Pola Gerakan Baru

Gerakan sosial merupakan tindakan kelompok atau organisasi yang
peka terhadap isu-isu sosial yang tidak kunjung digubris oleh pengampu
kebijakan. Artinya, gerakan sosial dapat didefinisikan sebagai setting aktivis
dalam membangun intensitas minat protes dalam gerakan. Pada saat yang
sama, batas-batas telah jauh ditembus, dimana perilaku protes telah
mengalami tumpang tindih dengan partisipasi politik pada umumnya. Untuk
melakukan penempaan terhadap mahasiswa GF yang selalu melakukan
grassroad, agar mahasiswa siap membuat gerakan sosial. Sebagaimana

diungkapkan oleh Daus, Mantan Katua GF,

Kita mulai dari mahaiswa baru masuk deh lalu mereka menjadi pengurus
GF, kita di GF lebih ke grassroad, jadi kader-kader GF ini yang sudah di
tempa di fakultas. Mahasiswa baru masuk kita bikin ssmacam pengenalan
terhadap gerakan mahasiswa, pertama kita adakan banner dikampus ya
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dengan tulisan selamat datang dikampus pergerakan segala macam, ya itu
adalah bentuk propaganda yang akan membuat mereka tuh merasa wah
gitu masuk UNJ. Pasca itu kita arahkan mereka setelah proses
pengenalan, kita lakukan proses rekrutmen di fakultas masing-masing.
Kita ada 6 fakultas + 1 yaitu FIK.%!

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Green Force memiliki peran
yang positif dalam perubahan sosial, karena ia mampu peka terhadap isu-isu

sosial yang tidak kunjung digubris oleh pengampu kebijakan.

Gerakan mahasiswa Green Force tidak semata hadir sebagai slogan
yang hanya mendengungkan tuntutan posisi mahasiswa yang seyogyanya
berada di tengah masyarakat. Secara teoritis, Green Force selalu mengajarkan
nilai pengabdian diri pada masyarakat, yang secara sederhana dapat dipahami
bahwa gerakan mahasiswa sesungguhnya membutuhkan pembekalan yang
kuat sebagai landasan gerak. Green Force bertujuan untuk tidak hanya
menjadikan mahasiswa bisa berteori namun juga bisa beraksi, namun sebagai
landasan, Green Force juga mengajarkan hal yang fundamen kepada

pesertanya. Daus, selaku mantan Ketua Green Force mengatakan,

.. mereka Kita suruh buat grand design terkait permasalahan bangsa dan
meminta solusi dari mereka. Waktu jaman saya, SAC ini kita buka untuk
tingkat nasional. Ya meskipun nasional tidak banyak, hanya ada 3 univ yang
ikut selain UNJ. Dibahas tentang pergerakan yang lebih dalam lagi
nalarnya. Nah abis itu GF itu ganti komandan, ada proses OR (Open
Rekrutmen) tingkah univ, nah proses OR tingkat univ itu ada 2 metode,
pertama dia system delegasi, jadi masing-masing tim aksi fakultas mereka
mengirim perwakilan buat masuk, nah sisa nya mereka masuk karena
kemauan.5?

61 Wawancara dengan Daus Mantan Komandan Green Force pada tanggal 23 Desember 2016
62 1bid
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa peran GF dalam melakukan
perubahan sosial dimulai pemahaman mahasiswa melalui observasi
pergerakan, melakukan pembelajaran perkembangan pergerakan yang dapat
memberikan stimulus kepada mereka untuk menentukan pergerakan sosial.
Peran yang demikian dapat disebut sebagai perubahan yang positif karena
dilakukan dengan cara pembelajaran yang baik, dimana anggota Green Force

belajar memahami seluk beluk pergerakan secara fundamen.

Propaganda dapat menjadi salah satu cara komunikasi penyampaian
pesan-pesan yang penuh harapan kepada masyarakat sebagai upaya
pemulihan krisis multidimensional. Krisis multidimensional telah menjadi
suatu situasi dimana negeri Kita dewasa ini sedang dilanda oleh beraneka-
ragam pertentangan besar maupun kecil dan berbagai keruwetan di bidang
politik, ekonomi, sosial, dan juga kebobrokan moral. Mobilisasi revolusioner
atas nama moral tentu bisa terjadi dan cukup masuk akal. Meski demikian,
kewaspadaan tetap harus dijaga dengan terus menjaga sikap kritis terhadap
propaganda kaum intelektual lain untuk memenangkan ideologinya. Daus,

selaku mantan ketua Green Force mengatakan,

Kalau untuk mobilisasi, biasanya kita buat konsolidasi malam-malam nah
konsolidasi malam-malam ini kita ngomongin masalah yang sifatnya teknis,
missal, mobil sound, alat2 propaganda. H-seminggu atau h- 2 minggu itu
udah banyak selebaran aksi. Termasuk teknis aksi, jadi aksi itu mau urutan
nya gimana aja dari masing-masing fakultas siapa aja yang mau orasai dan
segala macem teatrikal. Nah itu disusun lah kepanitiaan kepada perangkat
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aksi. Nah mobilisasi masa lebih ke grassroad masing-masing fakultas, jadi
dari proses diskusi sampai konsolidasi itulah proses menarik massa.%3

Dengan demikian dapat dipahami bahwa proses dan model komunikasi
massa yang dilakukan oleh Green Force melalui proses penyampaian
informasi kepada masyarakat, baik masyarakat kampus maupun masyarakat
non kampus. Komunikasi secara masif oleh Green Force tidak sama dengan
media massa yang hanya mengandalkan pragmatis penyiaran. Media massa
hanyalah salah satu faktor yang membentuk proses komunikasi. Sedangkan
Green Force selalu menjadi penyampai pesan dengan tidak melihat faktor
secara subjektif, melainkan objektif. Maka, selalu Green Force memainkan

totalitas peran dalam propaganda yang digelarnya.

Gerakan Sosial secara teoritis merupakan sebuah gerakan yang lahir dari dan
atas prakarsa masyarakat dalam usaha menuntut perubahan dalam institusi, kebijakan
atau struktur pemerintah. Di sini terlihat tuntutan perubahan itu biasanya karena
kebijakan pemerintah tidak sesuai lagi dengan konteks masyarakat yang ada atau
kebijakan itu bertentangan dengan kehendak sebagian rakyat. Karena gerakan sosial
lahir dari masyarakat, maka kekurangan apapun ditubuh pemerintah menjadi

sorotannya, yaitu dari literatur defenisi tentang gerakan sosial®*

83 Wawancara dengan Daus Mantan Komandan Green Force pada tanggal 23 Desember 2016
64 Juwono, Sudarsono (ed), Pembangunan Politik Dan Perubahan Politik, Jakarta: Gramedia, 1976, him.
24-25
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Gerakan sosial baru muncul karena adanya rasa kekhawatiran dari
berbagai elemen masyarakat khususnya mahasiswa. Perubahan yang lebih
baik selalu didengungkan oleh para mahasiswa agar kondisi bangsa menjadi
lebih baik. Sikap tegas dan kritis dari para intelektual muda selalu mengawal
suatu pemikiran Kkritis yang berbuah menjadikan pemikiran tersebut sebagai
sebuah gerakan sosial. Green Force lahir untuk menjadi penggerak atau
penggagas pergerakan mahasiswa UNJ dalam mengkritisi kebijakan
pemerintah yang tidak pro rakyat. Untuk melakukan penempaan terhadap
mahasiswa Green Force selalu melakukan dengan cara grassroad, agar
mahasiswa siap membuat gerakan sosial. Sebagaimana diungkapkan oleh

Daus, Mantan Katua GF,

Kita mulai dari mahasiswa baru masuk lalu mereka menjadi pengurus GF,
kita di GF lebih ke grassroad, jadi kader-kader GF ini yang sudah di tempa
di fakultas. Mahasiswa baru masuk kita bikin semacam pengenalan
terhadap gerakan mahasiswa, pertama kita adakan banner dikampus ya
dengan tulisan selamat datang dikampus pergerakan segala macam, ya itu
adalah bentuk propaganda yang akan membuat mereka tuh merasa wah gitu
masuk UNJ. Pasca itu kita arahkan mereka setelah proses pengenalan, kita
lakukan proses rekrutmen di fakultas masing-masing. Kita ada 6 fakultas +
1 yaitu FIK.%

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Green Force melakukan
gerakan yang inovatif, karena mempertanyakan dan mengingatkan kepada
pengampu kebijakan untuk melaksanakan janji yang pernah diutarakan pada

rakyat. Maka sebab itu, dapat dikatakan hal ini memiliki kesan positif, karena

8 Wawancara dengan Daus Mantan Komandan Green Force pada tanggal 23 Desember 2016
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gerakan GF bukan gerakan makar yang mencoba melanggar konstitusi

negara.

Gerakan sosial yang reformative selalu menginginkan perubahan pada
segi-segi masyarakat, seperti gerakan mahasiswa untuk memperoleh keadilan
sosial bagi seluruh rakyat, yang tidak setuju dengan tumpang tindih kebijakan
pemerintah. Karena itu, sebagai model perubahan bertahap atau gradual tidak
bermakna apa-apa bagi kehidupan yang nyata oleh rakyat dan bangsa. Proses
reformatif itu terus bergulir memberikan sedikit harapan dan kemajuan bagi
rakyat dan Negara. Gerakan reformatif Green Force tidak bisa disebut sebagai
upaya kompromi, kecuali hanya sebagai perubahan reformatif yang mengarah
pada kesejahteraan dan kemajuan bangsa. Untuk menggalakkan hal tersebut,
sebagaimana diungkapkan oleh Daus, GF selalu membuka kepada mahasiswa

untuk sama-sama sadar bahwa mereka merupakan elemen perubahan

Rekrutmen kaderisasi gerakan mahasiswa di UNJ ini lebih banyak di
fakultas, di fakultas ini kita adakan yang namanya, pertama open house
tim aksi di setiap fakultas, pengenalan tim aksi itu apa,kerjanya seperti
apa, visi misinya apa, jadi di agenda open house fakultas ini dijelaskan nih
apa itu tim aksi. Mereka juga punya system pengkaderan tingkat fakultas.
Misal contoh di reds soldier, ketika mereka diarahkan kepada social
adventure semacam PKMJ gitu tapi lebih khusus membahas ke arah
gerakan. Materi nya ya sejarah pergerakan mahasiswa, dari 1905 sampai
sekarang yah dibahas tentang gerakan mahasiswa. Teknik manajamen
aksi dibahas, propaganda, negosiasi, di fakultas di godok nih seragam
disetiap fakultas sama punya begitu. Setelah itu mereka di kader masuk ke
tim aksi fakultas. Selang berapa bulan kemudian, ada pelatihan lagi
tingkat universitas.®®

% Wawancara dengan Daus Mantan Komandan Green Force pada tanggal 23 Desember 2016
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa Green force mampu
memaknai gerakan gerakan reformative sebagai gerakan inovatif yang
mengarah pada pola pergerakan yang mengingatkan pemerintahan Jokowi-JK
untuk memenuhi janji yang pernah diutarakan pada publik di masa-masa
kampanye. Gerakan ini lantas disebut sebagai gerakan yang positif karena

berupaya untuk menjadi mitra kritis pemerintah.

Perencanaan strategis akan selalu menjadi proses pembentukan
orientasi langkah organisasi untuk menentukan strategi atau arahan.
Sehingga, pengambilan keputusan untuk mengalokasikan sumber dayanya
dapat mencapai goal-goal yang telah menjadi mufakat. Perencanaan Strategis
telah menjadi alat pengaturan organisasi yang digunakan untuk mengelola
kondisi saat ini, sehingga proyeksi kondisi di masa yang akan datang dapat
menjadi akurasi prediksi pada periode-periode tertentu. Daus, selaku mantan

ketua Green Force Berkata,

Yang mau masuk ini ada syarat nya, mereka disuruh bikin essay dan
wawancara terbuka dst. Sampai situ, di tingkat fakultas juga ada yg
namanya renstra, bahkan ditingkat univ juga ada renstra. Jadi panduan
gerakan kita di risalah tapi dari poin poin risalah kita realisasikan lagi di
renstra. Nah renstra ini rencana strategis lebih ke rencana taktis selama
satu tahun, kita biasa kalo di GF itu bikin siklus 3 tahunan agenda kedepan,
jd fokus agenda nya buat tiga tahun kedepan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Rencana Strategis (Renstra)
Pembinaan dan pengembangan Green Force merupakan garis-garis besar

pembinaan, pengembangan dan perjuangan sebagai pernyataan kehendak
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Green Force sebagai pola dasar dan umum dengan program jangka panjang
untuk mewujudkan tujuan Green Force. Renstra ini menjadi penting untuk
menjadikan langkah lebih memiliki orientasi. Pembentukan Renstra dapat
menjadi upaya mahasiswa GF untuk memaknai gerakan sebagai gerakan yang
inovatif positif, dimana penentuan orientasi dapat menjadi titik pergerakan
berpijak. Hanya jika renstra ini tidak memiliki strategi cadangan, justru akan
menjadi ketidakdinamisan mahasiswa bergerak sehingga menimbulkan kesan

yang negatif.

Propaganda dapat menjadi salah satu cara komunikasi penyampaian
pesan-pesan yang penuh harapan kepada masyarakat sebagai upaya
pemulihan krisis multidimensional. Krisis multidimensional telah menjadi
suatu situasi dimana negeri kita dewasa ini sedang dilanda oleh beraneka-
ragam pertentangan besar maupun kecil dan berbagai keruwetan di bidang
politik, ekonomi, sosial, dan juga kebobrokan moral. Mobilisasi revolusioner
atas nama moral tentu bisa terjadi dan cukup masuk akal. Meski demikian,
kewaspadaan tetap harus dijaga dengan terus menjaga sikap kritis terhadap
propaganda kaum intelektual lain untuk memenangkan ideologinya. Daus,

selaku mantan ketua Green Force mengatakan,

Kalau untuk mobilisasi, biasanya kita buat konsolidasi malam-malam nah
konsolidasi malam-malam ini kita ngomongin masalah yang sifatnya teknis,
missal, mobil sound, alat-alat propaganda. H- seminggu atau h- 2 minggu
itu udah banyak selebaran aksi. Termasuk teknis aksi, jadi aksi itu mau
urutan nya gimana aja dari masing-masing fakultas siapa aja yang mau
orasai dan segala macem teatrikal. Nah itu disusun lah kepanitiaan kepada
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perangkat aksi. Nah mobilisasi masa lebih ke grassroad masing-masing
fakultas, jadi dari proses diskusi sampai konsolidasi itulah proses menarik
massa.5’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa proses dan model komunikasi
massa yang dilakukan oleh Green Force melalui proses penyampaian
informasi kepada masyarakat, baik masyarakat kampus maupun masyarakat
non kampus. Komunikasi secara masif oleh Green Force tidak sama dengan
media massa yang hanya mengandalkan pragmatis penyiaran. Media massa
hanyalah salah satu faktor yang membentuk proses komunikasi. Sedangkan
Green Force selalu menjadi penyampai pesan dengan tidak melihat faktor
secara subjektif, melainkan objektif. Maka, selalu Green Force memainkan

totalitas peran dalam propaganda yang digelarnya.

4.3. Karakteristik Green Force Sebagai Gerakan Sosial Baru

Perkembangan gerakan yang positif dapat hadir sebagai sebuah
gerakan sosial yang memiliki tujuan untuk membantu masyarakat melalui
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Sasaran utama dari aktivitas
sosial di Green Force biasanya merupakan mahasiswa-mahasiswa baru.
Green Force selalu memfasilitasi siapa saja yang berkenan mewakafkan diri

dalam program-program kegiatan gerakan reformative mahasiswa. Salah satu

67 Wawancara dengan Daus Mantan Komandan Green Force pada tanggal 23 Desember 2016
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yang rutin dilaksanakan adalah kemampuan intermediasi mahasiswa sebagai

agen perubahan, sebagaimana diungkapkan oleh Daus;

Kalau di tingkat universitas sudah masuk tingkat intermediate kalo bahas
kita. Di univ namanya SAC, biasanya kita diluar, nge camp kita. Disini kita
latih lagi yang lebih baik. Misal kita sudah dilatih tentang materi kontra
intelijen, sejarah pergerakan mahasiswa tapi yang intermediate,
manajemen aksi yang tingkat nya juga intermediate, diskusi bahkan kita
arahkan mereka untuk kunjungan ke universitas-universitas lain. Mereka
yang mau ikut SAC kita suruh main ke univiversitas lain suruh melihat
bagaiimana pola gerakan mahasiswa di universitas lain.%®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa bahwa Green Force dalam
melakukan perkembangan pergerakan memulainya dengan observasi
gerakan-gerakan melalui pemahaman literatur dan melakukan perbandingan
dengan gerakan-gerakan yang berkembang di tempat-tempat lain.
Perkembangan ini kemudian dapat disebut sebagai perkembangan yang
positif karena anggota dihimbau untuk merujuk pada literatur, yang dapat
membuat sebuah pergerakan menjadi lebih berkarakter, namun dapat juga
menjadi pergerakan yang negatif ketika banyak perbandingan dilakukan,
karena akan menimbulkan kompromi pergerakan antar mahasiswa. Selain itu

ia juga berkata;

Renstra saya baru abis tahun 2016 ini. Tinggal penambahan nya aja, secara
garis besar ga diubah. Nanti renstra itu di sahkan ketika di raker GF. Renstra
ini harus singkron nih sama fakultas. Abis itu baru proses setelah raker udah
jalan baru eksekusi. Dan kalo aksi justru gak ada di renstra justru dia sifat
nya isidentil aja, karena aksi itu momentum dan fokus gerakan. Karna kita
pasti kordinasi dengan sospol BEM UNJ. Sospol juga biasanya kordinasi
dengan BEM SI. Nah biasanya BEM Sl ada isu yang harus dikawal, entah itu
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isu pendidikan, ekonomi dst baru nanti di rasionalkan ke teman teman dalam
kampus.®®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Badan Eksekutif Mahasiswa
merupakan core dalam pelaksanaan segala aspek tata pemerintahan. BEM
melalui Green Force dapat menjadi penyampai aspirasi masyarakat kepada
pengampu kebijakan. Dalam perkembangannya, Green Force yang memiliki
afiliasi dengan BEM, berfungsi untuk memberikan pemahaman birokrasi
koordinasi. Di sisi lain, GF hadir sebagai aspirasi yang menyuarakan keluhan
rakyat terhadap kebijakan pemerintah yang secara publik tidak relevan
pengamalannya. Koordinasi ini kemudian menjadi hal yang penting, yang

memiliki kesan positif untuk menyusun kekuatan yang masif.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang satu, meski demikian ia
majemuk; dilambangkan dalam Bhinneka Tunggal Ika. Dari kemajemukan
tersebutlah kekuatan bangsa dapat dibangun, tetapi sekaligus dapat
menimbulkan berbagai masalah pula dalam proses pembangunan, dimana,
jika melihat kasus-kasus yang tengah berkembang dewasa ini, justru Green
Force melihat, ada disintegrasi yang terlalu luas, dimana sebuah entitas lebih
suka untuk tidak mempedulikan entitas lain, sehingga, makna kebhineka
tunggal ikaan justru semakin menjauh. Daus, selaku mantan ketua Green

Force mengatakan,
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Kalau mobilisasi massa. Kalo GF lebih fokus kedalam negeri yaitu internal
kampus. Missal Aksi 20 oktober, minimal kita harus udah gencar gencarnya
itu h- sebulan sebelum aksi. Apa yang harus dilakukan, pertama konsolidasi
awal, mengundang seluruh tim aksi disetiap fakultas bahkan kita juga
mengundang teman teman BEM setiap fakultas. Awalnya ini biasa
merumuskan isu. Isu apa yang sekiranya relevan untuk dibawa ke dalam
gerakan. Dapet tuh, baru ada konsolidasi lanjutan, ideal nya emang 1 sampai
2 bulan untuk membangun sebuah gerakan.”™

Dengan demikian dapat dipahami bahwa secara bulat Green Force
berpihak kepada upaya pemberdayaan yang mengacu pada keberpihakan pada
rakyat kecil dengan mengajak semua kalangan bekerja keras dan cerdas untuk
memperjuangkan kebersamaan, kepedulian, berbagi kesejahteraan yang adil
dan merata yang hakekatnya menjadi barang berharga karena dunia makin
manja yang diselimuti dengan keserakahan yang memberikan bobot sangat
tinggi pada upaya pemenuhan kebutuhan pribadi yang tidak pernah ada
habisnya. Keberpihakan pada rakyat kecil ini dapat disebut sebagai
perkembangan gerakan sosial yang inovatif dan memiliki kesan yang positif

karena merupakan perwujudan pembelaan kepada rakyat kecil.

Proses penggodokan isu yang kurang matang akan berdampak pada
nasib pergerakan yang menyedihkan, dan lagi belum adanya kajian
komprehensif, objektif dan sehat mengenai kebijakan pemerintah. Terdapat
kesan yang ingin ditimbulkan bahwa isu yang diangkat adalah tragedi besar

dan menciptakan euforia kebangkitan identitas mahasiswa.
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Padahal, mahasiswa seyogyanya punya identitas dan metode
pergerakan sendiri, dan seyogyanya tidak gampang tersetir demi
memanfaatkan blow up media nasional dengan harapan masyarakat tahu, dan
tidak meniru metode gerakan untuk menjadi populis, yang semata-mata ingin
mengulangi momen kepahlawanan dengan semangat reformasi, dimana
secara normal, seyogyanya dibutuhkan waktu yang lama untuk benar-benar
mampu membangkitkan urgensi. Daus, selaku mantan ketua Green Force

mengungkapkan,

Rumusan itu dapat beberapa isu misalnya nah sisanya bikin kajian di setiap
fakultas missal, kita dapet 6 isu priorotas, nah 6 isu itu kita bagi setiap
fakultas yang berhubungan dengan isu. Kajian ini adalah kajian internal dan
terbuka. Kajian internal ini maksudnya mereka yang godok dulu, kira-kira
masalah apa dalam isu ini. Nah kajian terbuka ini mereka membuat kajian
publik. Jadi ngumpulin masa dan ada yang kasih materi dan dialog disana
untuk diskusi baru biasanya ada konsolidasi lanjutan, review hasil kajian
setiap fakultas itu apa. Setelah review dapet poin-poinnya dan rumusan
tuntutan disana tuntutan gerakan, baru tahap rasionalisasi lagi ke fakultas.
Rasionalisasi ini ada kajian besar dan kajian umum. Artinya setiap fakultas
itu berkumpul dalam satu kajian. Itu kalo untuk pencerdasan terkait isu.”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa mempelajari isu secara
rasional merupakan suatu sikap yang didasarkan pada pikiran dan
pertimbangan logis dan cocok dengan akal sehat manusia. Dengan cara
memahami isu secara rasional, seseorang dapat menyelesaikan masalah atau
menggunakan kemampuan berpikir. Berpikir kristis telah menjadi dasar
Green Force untuk berpikir secara beralasan dan reflektif dengan

menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
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dilakukan. Green Force terus berupaya mengasah kemampuan berpikir secara
kritis, yang tidak langsung menerima isu tanpa adanya proses penggodokan.
Green Force akan senantiasa mempelajari secara mendalam tentang

kebenaran isu.

Masyarakat merupakan kumpulan kelompok-kelompok yang
membentuk organisasi sosial dan bersifat kompleks. Dalam organisasi
tersebut ada norma-norma, nilai-nilai, dan pranata sosial, sebagai suatu sistem
tata kelakuan dalam hubungan yang berpusat kepada aktivitas-aktivitas untuk
memenuhi berbagai kebutuhan khusus dalam masyarakat, yang perlu menjadi
simpati publik, dalam artian berusaha menjadikan publik menikmati hidup
sejahtera dengan melaksanakan konsolidasi dan pengkaderan, guna
memperkuat pentingnya menjaga NKRI. Daus, selaku mantan ketua Green

Force mengatakan,

Dari jarkom social media, dan lewat dosen yang lebih
memobilisasi massa aksi. Pasca itu ketika h-1 itu diadakan
konsolidasi lagi untuk memastikan bahwa besok aski nya
berjalan sesuai rencana dan sesuai urutan, jadi kalau ada
kerusuhan atau kejadian kita tahu apa yang harus kita lakukan.
Kalau misalnya kondisi begini harus apa, jadi semua kita akan
antisipasi saat konsolidasi malem terakhir. Jadi nanti di tunjuk
penanggung jawab lapangan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa aksi Green Force menjadi
cara berjuang untuk mengandalkan kekuatan massa dalam menekan

pemerintah untuk mencabut atau memberlakukan kebijakan yang tidak
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dikehendaki oleh rakyat. Aksi Green Force merupakan bentuk perjuangan
aktif dalam rangka merubah kebijakan yang tidak sesuai dengan kehendak
rakyat. Aksi massa yang dilaksanakan oleh Green Force mengambil bentuk

yang paling dekat dengan dinamika sosial yang berjalan dalam masyarakat.

Penyempurnaan sejarah secara final tentunya membutuhkan
pemersatuan sejarah kebebasan dengan cara menghimpun masa lalu dan masa
sekarang, untuk terintegrasi dalam kesatuan masa yang akan datang. Hal
tersebut dirancang untuk meningkatkan komunikasi antara divisi, berfokus
pada integrasi seluruh bagian pergerakan dengan koordinasi kegiatan fungsi
atau divisi yang dibuat untuk memberlakukan peran. Jika masing-masing
divisi memberlakukan perannya dengan baik, maka tidak akan ada lagi orang
luar yang mampu memanfaatkan. Menolak pemanfaatan orang lain atas orang
lain berarti meningkatkan kualitas diri agar tidak mudah disepelekan orang
lain. Dengan meningkatnya kualitas diri ini nanti, sebuah kemandirian dan
independensi sikap juga dapat terbagun. Daus, selaku mantan ketua Green

Force berkata;

Kalau masalah institusi kampus saya melihatnya, kegiatan aksi ini
tidak didukung tapi juga tidak dilarang gitu. Lebih apatis lah kampus.
Kalau pola internal, kalau jaman saya lebih fokus ke arah isu gerakan
dalam kampus. Pola nya sama tapi lingkup nya kita luasin. Karena di
kampus kita nggak cuma tim aksi yang ada, ada teman-teman
eksternal atau dari teman-teman diskusi di seitap fakultas lain, di
setiap BEM juga kita ajak, nah kemarin untuk membangun gerakan
itu, kita adakan konsul semuanya, kita minta pendapatnya lalu kita
ajak semua konsul untuk memberikan opini masing-masing,
membahas isu prioritas. Yang lain nya sama aja pola gerakan nya.
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Tapi beda nya kita akan libatkan semua elemen mahasiswa. Karena
masalah kampus berarti masalah semua mahasiswa’.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Green Force berupaya
melibatkan seluruh elemen mahasiswa yang dimulai dengan sebuah
musyawarah bersama yang membahas gerakan-gerakan bersama kedepan.
Green Force juga melibatkan mahasiswa secara langsung, apabila timbul
sikap apatis di kalangan mahasiswa, yang dengannya diharapkan mahasiswa
mau mempelajari segala macam fenomena masyarakat: harapan orang-orang

kecil, mendengarkan suara-suara rakyat.

Minimal, mahasiswa mempelajari situasi saat ini untuk dijadikan
modal awal dalam rangka perjuangan selanjutnya di masa depan. Dari sejarah
Green Force menanamkan pemahaman kelemahan dan kekuatan
pendahulunya, sehingga, dengan hal tersebut belajar sejarah berarti niat untuk

menyempurnakannya; sebagai bekal masa depan.

Penggerak perubahan sosial sangat dibutuhkan oleh masyarakat, yang
berfungsi sebagai pendorong terjadinya perubahan sosial yang merupakan
keterdukungan terjadinya perubahan social maupun perubahan individu.
Terjadinya perubahan-perubahan dapat dibedakan dalam pengertian
perubahan konservatif dan perubahan inovatif. Perubahan konservatif

merupakan dorongan untuk mengembalikan tatanan pada pranata awal,
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sedangkan perubahan inovatif merupakan upaya menggalakkan sesuatu yang
baru pada hal yang belum terjadi. Oleh karena itu, Green Force dalam
memahami politik, berupaya membangun kesadaran politik terlebih dahulu
sebelum pergerakan perubahan dilaksanakan. Daus, selaku mantan ketua

pergerakan sosial berkata,

GF kasih pemahaman politik yang pertama dibangun adalah kesadaran dulu
kalau dari temen-temen tim aksi. Pertanyaan mendasar, kenapa sih kita harus
bergerak? Kenapa sih gerakan mahasiswa itu harus ada? Nah ini kan harus
kita godok sebenarnya. Dalam pengkaderan disetiap fakultas. Kalo di GF kita
sering buat diskusi malem malem, biasa kita sebut diskusi kalong. Dari jam 9
malem sampai jam 2 pagi, itu kita ngomongin bangsa aja ngomongin masalah
Negara, missal kita ngomongin pemikiran siapa dalam perspektif gerakan,
yah kita bahas itu. Lebih ke penyadaran kalo dalam kader. Di awal kita bentuk
kenapa mereka harus bergerak, ketika sudah intermediate, dan dimana kita
harus bergerak? Cara-caranya gimana?’®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Green Force telah menjadi
perilaku kolektif yang ditandai oleh kepentingan bersama dan tujuan jangka
panjang untuk mengubah atau mempertahankan masyarakat atau institusi
yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, Green Force menekankan pentingnya
faktor-faktor struktural, seperti ketersediaan berbagai sumber daya bagi
pencapaian tujuan-tujuan pergerakan dan jaringan relasi antar personal yang
berperan sebagai fokus rekruitmen, dimana dapat menjadi proses pencarian,
penemuan, pengajakan, dan penetapan sejumlah calon untuk menjadi tenaga
penggerak sosial sesuai dengan karakteristik sumber dayanya. Senada dengan

hal tersebut Daus juga mengatakan,
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Dinamika gerakan GF 2014 ada dua fokus dalam pergerakan nya dalam
skala nasional. Dalam skala nasional kita lebih menyoroti kepada evaluasi
10 tahun SBY sama pengawalan isu isu nasional missal pemilu dan korupsi,
jadi itu dirumuskan diawal terkait isu isu prioritas, kalo 2015 lebih ke arah
isu isu nasional dengan pengawalan kepada pemerintahan yang baru,
pengawalan nawa cita, kita lebih fokus kedalam internal kampus. Kalo 2016
ini, kita masih melanjutkan isu kajian dari teman-teman BEM Sl ada 8 isu
prioritas. Sama pengawalan isu pilkada serentak dan pilkada DKI.7*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa gerakan sosial yang berwujud
demonstrasi ternyata efektif mengarahkan perkembangan masyarakat. Hal ini
membuktikan bahwa perubahan masyarakat adalah hasil dari perbuatan
manusia. Green Force telah menunjukkan konsentrasi gerakannya pada
pengelolaan hasil jerih payah mahasiswa, yaitu kemerdekaan rakyat
Indonesia, dimana mahasiswa dihadapkan pada keadaan dilematis, yang
minim pengalaman dalam hal pengelolaan sebuah negara, namun belajar

menjadi mitra kritis pemerintah.

4.4. Kritik Green Force Terhadap Pemerintahan Jokowi-JK

Green Force berpendapat bahwa, pemerintahan Jokowi-JK sudah
hampir gagal dalam melaksanakan nawa cita yang mereka janjikan. GF yang
menjadi pusat gerakan aksi mahasiswa dalam beberapa tahun terakhir yang
selalu menggelorakan perlawanan kepada pemerintah lewat aksi demonstrasi
tapi tidak pernah di respon serius oleh pemerintah pusat. Maka dari itu,

menurut Fajar, pola gerakan GF harus dimodifikasi agar lebih efisien dalam
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menyampaikan pendapat dalam mengkritisi kebijakan pemerintah.

Sebagaimana di kutip dalam wawancara bersama fajar komandan Red

Soldier™:;

sebenarnya kita juga sulit menganalisa ya, dalam belakangan ini di setiap aksi
demonstrasi jokowi juga tidak pernah keluar menemui mahasiswa, paling yang keluar
mewakili hanya staf menteri atau staf kepresidenan. Kita perlu memodifikasi gerakan juga
sih, sekalian menganalisa pemerintahan jokowi jk ini agar setiap aksi lebih efektif, bukan
hanya banyak nya aksi. Karena PR gerakan mahasiswa UNJ masih tertanam mindset bahwa
masih gerakan ketokohan. Beberapa tahun belakangan, disaat zaman bang rony, UNJ kan
telah menjadi pusat gerakan karena BEM UNJ menjadi kordinator pusat gerakan BEM SI,
itu yang membuat gerakan di UNJ menjadi bergemuruh. Nah kalo setahun belakangan ini,
BEM UNJ tidak memegang peran apa apa di BEM SI. Nah ini yang membuat mindset yang
tertanam masih seperti itu, bergerak sesuai dengan tokoh pemimpin. Harusnya kita sebagai
mahasiswa sering membuat konsolidasi akbar sesama mahasiswa agar kita bisa membuat
pemetaan gerakan mahasiswa didalam pemerintahan jokowi ini.

Dalam pemahaman gerakan mahasiswa saat ini, gerakan GF yang

cenderung realis kritis dapat beruah menjadi radikal revolusioner apablia

tidak ada keseriusan dari pihak pemerintah dalam menanggapi keluhan dan

kritik dari mahasiswa tentang kebijakannya. Fajar menilai, pemeritahan

jokowi sebagai pemerintahan yang anti kritik dan anti demokrasi. Dia menilai

rezim jokowi seperti “New ORBA” yang tidak suka kritik. Sebagaimana di

kutip dalam wawancara bersama fajar komandan Red Soldier’®;

...kalo secara teoritis sebagai gerakan radikal saya rasa belum tertanam di
tubuh mahasiswa itu sendiri. Karena BEM UNJ ini terdiri dari berbagai
fakultas, mungkin hanya anak FIS saja yang mengerti banyak tentang
gerakan radikal. Kalo dalam gerakan strategis, kita selalu melakukan aksi
yang sudah kita bahas terlebih dahulu, kalo gerakan taktis ya kita bergerak
secara reaksionis, tergantung isu dan momentum. Jadi gerakan kita
sekarang lebih melihat bagaimana jalan nya pemerintahan jokowi jk ini, jika

> Wawancara dengan Fajar Subhi komandan Red Soldier pada tangal 6 juni 2017
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ada keputusan yang kita anggap merugikan rakyat, maka kita langsung
melakukan audiensi dan konsolidasi bersama mahasiswa membahas isu
tersebut, lalu melakukan aksi domonstrasi. Dan bila masih tidak ada
perubahan dari pemerintah ke dalam kebijakan yang lebih baik, ya
mahasiswa harus melakukan gerakan yang masif, mengerahkan gerakan
aksi massa yang sangat besar. Bagi saya, rezim jokowi adalah rezim neo
orba, yang sangat anti demokrasi.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah saya paparkan diatas, maka secara garis besar dapat
saya simpulkan bahwa, pola-pola gerakan yang dilakukan oleh Green Force adalah
gerakan sosial baru yang dapat dikatakan sebagai Reformative Social Movements.
Gerakan yang mengedepankan sistem perubahan ke arah yang lebih baik. Green
Force itu berdiri sebagai supporting system nya BEM UNJ yang mempunyai ideologi
kebenaran. Ideologi GF selalu ditanamkan di dalam jiwa setiap anggotanya agar
mereka mempunyai nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan, karena kebenaran akan
membawa dampak positif bagi seluruh sisi kemanusiaan.

Gerakan sosial yang dilakukan mereka sampai saat ini cenderung terbilang
masih baik-baik saja, bentuk gerakan mereka cenderung realis-kritis, belum mencapai
puncak gerakan mahasiswa yang berbentuk radikal-revolusioner. Karena di dalam
progam mereka tertanam nilai-nilai kebaikan dan sopan santun dalam menyampaikan
aspirasi dan masukan kepada pihak-pihak yang mempunyai wewenang. Penanaman
jiwa militan di dalam tubuh Green Force juga sebenarnya sudah ada, tetapi dewasa
ini mereka lebih memilih jalur diplomasi dan musyawarah.

Gerakan mahasiswa UNJ khususnya Green Force adalah induk dari gerakan
BEM SI. Walaupun di sektor internal kampus, UNJ banyak bermasalah dengan

mahasiswanya. Green Force sebagai wadah gerakan kampus tidak akan diam melihat
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kedzaliman penguasa kampus akan dibungkamnya demokrasi dan kebebasan
berpendapat, baik untuk mahasiswa ataupun dosennya. Hal seperti itu juga mereka
lakukan di saat rezim Jokowi-JK melakukan kebijakan yang tidak pro terhadap hajat
hidup rakyat kecil, maka Green Force akan tampil terdepan menggelorakan
perlawanan bersama BEM Sl agar pemerintah tidak melakukan kesewenang-
wenangan dalam melaksanakan pemerintahan.

Green Force adalah mitra kritis pemerintah yang akan terus mengkritisi
kebijakan pemerintah yang salah dan keliru. Mereka akan selalu mengawal cita- cita
pemerintahan Jokowi-JK yang selalu mengatakan progam nawa cita dalam
pembangunan indonesia kedepannya. Bila cita-cita nawa cita tersebut hanyalah
khayalan pemerintah yang justru akan menjadi berita duka cita bagi rakyat indonesia
maka gerakan mahasiswa Indonesia khususnya Green Force akan hadir kembali
menuntut keadilan.

Dari berbagai capaian yang signifikan yang telah dilakukan oleh Green Force,
maka saya dapat menyimpulkan bahwa, gerakan yang baik akan membuahkan hasil
yang baik. Penggodokan isu dan materi sebelum turun aksi yang baik dan benar akan
membuat sebuah gerakan akan berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang
maksimal. Beberapa aksi Green Force berjalan dengan baik dan telah didengar
aspirasinya oleh pemangku kebijakan.

Dengan pola gerakan Green Force yang dapat memobilisasi massa aksi yang
jumlahnya cukup signifikan, itu adalah sebuah hasil dedikasi mereka selama ini.

Mereka turut berperan aktif dalam perubahan sistem menjadi lebih baik. Mereka
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berperan menjadikan UNJ sebagai wadah pergerakan dan perjuangan, dimana
mahasiswa yang kritis dalam menyampaikan kritik dan masukan nya kepada

pemerintah.

Saran

Jika dewasa ini aspirasi kita didalam berdemokrasi di negara yang demokrasi
telah dibungkam oleh rezim anti kritik, seharusnya Green Force dapat merubah pola
gerakan dari realis-kritis menjadi radikal-revolusioner. Kekuatan penguasa tentunya
tidak akan diam melihat rakyatnya yang kritis terus menuntut keadilan, mereka akan
terus membungkam suara-suara kritis mahasiswa yang terdengar panas di kuping
mereka.

Green Force terlahir sebagai wadah perjuangan dan sudah melakukan hal
yang sangat baik akan tetapi, alangkah lebih baik lagi jika Green Force bersama BEM
S| dapat melakukan mobilisasi massa dalam jumlah besar untuk menurunkan rezim
anti kritik nya Jokowi suatu saat nanti disaat negara semakin genting. Dewasa ini Kita
diperlihatkan bagaimana represifnya pemerintah melalui aparatnya dalam
membungkam kritik dan saran yang ditujukan oleh rakyat kepada pemerintah.
Kediktaktoran Presiden Jokowi dianggap akan menjadi bumerang suatu saat nanti jika
gelombang massa dan mahasiswa telah bersatu sebagai people power yang akan

menuntut keadilan.
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Green Force harus terus berjuang, dan berada di garda terdepan untuk
melindungi rakyat yang lemah. Green Force harus terus kritis terhadap pemerintah

yang dzalim yang tidak mementingkan hajat hidup orang banyak.



